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 MOTTO 
 
“Disicipline is the bridge between goalas and accomplisment” 
 (Disiplin adalah jembatan anatra cita-cita dan pencapaiannya) 
(Jim Rohn) 
 
Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 
(Terjemahan Al Qur’an surat Al-Insyirah ayat 5) 
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ABSTRAK 
 
 
ASNARIA WULANDARI (141221175). Bimbingan Kedisiplinan Diri Remaja Putri di Panti 
Asuhan Nurul Huda. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Jurusan Bimbingan Konseling Islam. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai yang dipercaya dan 
menjadi tanggung jawabnya. Dan kedisiplinan dapat diartikan sebagai serangkaian tingkah 
laku yang dilakukan untuk dapat mencapai sasaran tertentu. di Panti Asuhan Nurul Huda 
menerapkan bimbingan kedisiplinan diri pada remaja putri  yang bermaksud untuk 
membentuk kedisiplinan diri remaja putri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan tentang proses bimbingan kedisiplinan diri remaja putri di Panti Asuhan 
Nurul Huda Kartasura 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Subyek dalam 
penelitian ini dipilih dengan menggunakan  purposive sampling, yaitu pembimbing remaja 
putri dan remaja putri di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura. Data dianalisis dengan 
menggunakan reduksi data, penyajuan data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan anak masuk panti 
yaitu ekonomi, yatim piatu, dan penelantaran. Adapun macam-macam bimbingan 
kedisiplinan diri di panti yaitu, bimbingan kedisiplinan shalat, bimbingan kedisiplinan 
kebersihan diri dan kerapian, serta bimbingan kedisiplinan diri kegiatan muhadharah.  
Tahapan bimbingan kedisiplinan diri pada remaja putri di Panti Asuhan Nurul Huda ada tiga 
tahap yaitu, tahap pertama yaitu identifikasi masalah, tahap kedua yaitu pendalaman 
masalah,dan tahap ketiga  tindakan penyelesaian masalah.  
 
Kata kunci: Bimbingan, Kedisiplinan Diri 
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ABSTRACT 
 
 
ASNARIA WULANDARI  (141221175). The Guidance of Girl Teenager‟s Self-Discipline at 
Nurul Huda Orphanage. Thesis of Counseling Guidance Major. Da‟wa and Communication 
Faculty. The State Islamic Institute of Surakarta, 2019.  
Discipline is obedience of regulation which can organize life order personally or in 
group. Discipline can be called as a behavior which conducted to get certain purposes. At 
Nurul Huda orphanage, there is applied the guidance of girl teenager‟s self-discipline to 
composes self-discipline for girl teenager. The purpose of the research is to describes how the 
process of the guidance of girl teenager‟s self-discipline at Nurul Huda orphanage.  
The method of the research uses descriptive qualitative. Technique of collecting data 
by interview and observation. The subject is chosen by using purposive sampling technique, 
that is the consultant of girl teenager and girl teenager at Nurul Huda orphanage Kartasura. 
Analyzing data by using data reduction, data display, and verification conclusion. To check 
the validity of the data by using source triangulation. 
The result of the research shows that the factor that make the children are entered at 
orphanage because of economy, orphan, abandonment. There are kinds of self-discipline 
guidance at orphanage is discipline of praying, self-sanitation, beneath, discipline in 
Muhadharah activity. There are steps of the guidance of girl teenager‟s self-discipline: 
identification of problem, deepening of problem, and action.  
Keywords: the guidance, self-discipline.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi dengan judul Bimbingan 
Kedisiplinan Diri Remaja Putri di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura Skripsi ini disusun 
untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Sosial, kepada 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta. 
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, 
bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada: 
1. Dr. Mudhofir, S.Ag., M.Pd  selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Dr. Imam Mujahid, S.Ag., M.Pd selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
3. Supandi, S.Ag., M.Ag selaku Ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta dan selaku Dosen Pembimbing II yang telah 
memberikan petunjuk, bimbingan, dorongan serta saran-saran yang sangat berguna 
selama penyusunan skripsi ini 
4. Dr. H. Kholilurrohman, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
5. Supandi, S.Ag., M.Ag selaku Dosen Pembimbing yang telah banyak memberikan 
bimbingan, semangat, arahan, dan juga nasehat kepada peneliti.  
6. Nur Muhlashin, S.Psi., M.A. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 
membimbing dan memberikan masukan-masukan sejak masuk kuliah hingga sekarang. 
7. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang telah memberikan bekal ilmu 
kepada peneliti selama kuliah. 
8. Staf Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang telah memberikan pelayanan yang prima.  
9. Staf UPT Perpustakaan IAIN Surakarta yang telah memberikan pelayanan yang baik dan 
ramah. 
10. Pihak Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura yang telah memberikan ijin serta bersedia 
menjadi subyek dan informan penelitian sehingga peneliti dapat melaksanakan penelitian 
dengan lancar di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura. 
11. Kedua Orang Tua ku Tercinta, terima kasih yang tak terhingga dari aku anak mu atas 
semua doa, dukungan, pengorbanan, dan kasih sayang kalian yang tak ternilai.  
 
 
ix 
 
12. Sahabat-sahabatku mahasiswa BKI angkatan 2014 IAIN Surakarta  
 
Dan untuk semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Terima kasih 
atas semua bantuannya dalam menyusun atau menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah 
SWT. memberikan balasan untuk keikhlasan yang telah diberikan. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 Surakarta,   04 Maret  2019 
       
 
Asnaria Wulandari                     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             
 
 
 
x 
 
DAFTAR ISI 
 
Halaman  
HALAMAN JUDUL .......................................................................................  i 
HALAMAN NOTA PEMBIMBING  .............................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN  ........................................................................  iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN  .....................................................................  v 
HALAMAN MOTO  .......................................................................................  vi 
PERNYATAAN KEASLIAN  ........................................................................  vii 
ABSTRAK  ......................................................................................................  viii 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................  ix 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  xi 
DAFTAR TABEL  ...........................................................................................  xiii 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  xiv 
BAB I PENDAHULUAN ...........................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................  1 
B. Identifikasi Masalah ..................................................................  5 
C. Pembatasan Masalah  ................................................................  6 
D. Rumusan Masalah  ....................................................................  6 
E. Tujuan Penelitian .......................................................................  6 
F. Manfaat Penelitian  ....................................................................  6 
BAB II LANDASAN TEORI ......................................................................  8 
A. Kajian Teori  ..............................................................................  8 
1. Bimbingan  ..........................................................................  8 
2. Kedisiplinan Diri  ................................................................  16 
3. Remaja  ................................................................................  26 
B. Hasil Penelitian yang Relevan  ..................................................  33 
BAB III  METODE PENELITIAN ................................................................  37 
A. Pendekatan Penelitian ...............................................................  37 
B. Tempat Penelitian dan Waktu  ..................................................  37 
C. Subyek Penelitian  .....................................................................  38 
D. Teknik Pengumpulan Data ........................................................  39 
E. Keabsahan Data  ........................................................................  40 
 
 
xi 
 
F. Teknik Analisis Data  ................................................................  41 
BAB IV  HASIL PENELITIAN  ....................................................................  44 
A. Deskripsi Data Lokasi Penelitian ..............................................  44 
B. Hasil Temuan ............................................................................  48 
1. Faktor-faktor Anak Masuk Panti ...........................................  48 
2. Macam-macam Bimbingan Kedisiplinan Diri ......................  52 
3. Tahapan Pelaksanaan Bimbingan  ....  ...................................  57 
C. Pembahasan  ..............................................................................  60 
BAB V  PENUTUP  ......................................................................................  64 
A. Kesimpulan  ...............................................................................  64 
B. Keterbatasan Penelitian  ............................................................  65 
C. Saran  .........................................................................................  65 
DAFTAR PUSTAKA  .....................................................................................  67 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
 
Gambar 1 Kerangka Berfikir ........................................................................... 36 
Gambar 3 Struktur Organisasi   ....................................................................... 45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Masa remaja awal merupakan suatu masa dimana fluktuasi emosi (naik dan 
turun) berlangsung lebih sering. Remaja yang tidak dapat mengelola emosinya dengan 
efektif, mereka akan rentan mengalami depresi, kemarahan, kurang mampu meregulasi 
emosinya yang selanjutnya dapat memicu munculnya berbagai masalah seperti 
kenakalan remaja, gangguan makan, dan kesulitan akademis. (John W.Santrock, 2007: 
201). Masa remaja atau masa peralihan merupakan salah satu masa yang rentan bagi 
manusia. Karena masa ini seseorang akan mencari jati diri dan akan berusaha mengali 
segala potensi yang dimiliki serta akan bertindak semaunya tanpa memperhatikan aturan 
dan norma-norma yang ada disekitar. 
Dan Setiap remaja mempunyai respon dan cara yang berbeda dalam menghadapi 
situasi. Masing-masing orang memandang dunia secara berbeda dalam merespon 
terhadap suatu permasalahan pun berbeda pula. Kemampuan seseorang untuk mengatasi 
masalah tergantung bagaimana dia bersikap. 
Menurut Hurlock (2013: 19) masa remaja adalah proses berkembangnya 
kematangan mental, emosional dan fisik seorang manusia. Di samping itu, masa remaja 
adalah masa yang rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif. Remaja mempunyai berbagai 
macam kebutuhan yang menuntut untuk di penuhi. Hal itu merupakan sumber timbunya 
berbagai problem pada remaja. Diperlukan banyak unsur pendorong daam mendirikan 
wadah sosial ataupun wadah pendidikan, salah satunya adalah dengan adanya tata tertib. 
Hal tersebut harus selalu di taati agar setiap kegiatan bisa berjalan sebagaimana yang 
diinginkan. Akan tetapi sebuah peraturan tidak akan dapat berjalan dengan lancar tanpa 
adanya kesadaran diri dari tiap-tiap remaja. Hurlock (1978: 98) ada empat unsur pokok 
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dalam disiplin :  pertama, peraturan sebagai pedoman perilaku, kedua, konsisten dalam 
peraturan tersebut, ketiga, cara yang di gunakan untuk mengajarkan, keempat, 
penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalan dengan peraturan yang berlaku.  
Dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara perlu adanaya 
petunjuk dan aturan yang jelas untuk mengatur antara hak dan kewajiban yang dimiliki 
oleh setiap individu, agar tidak terjadi pelanggaran terhadap hak dan kewajiban yang 
dimiliki oleh orang lain, untuk itu perlu adanya petunjuk atau aturan yang dibuat, namun 
demikian kadangkala tidak ditaati oleh oknum-oknum atau pelaku, sehingga aturan-aturan 
yang ada dilanggar. Seseorang yang melanggar hukum bisa disebabkan karena 
ketidakdisiplinan dalam belajar, dalam bekerja, menggunakan waktu, menggunakan 
anggaran belanja maupun dalam mentaati norma hukum yang berlaku (Ardi, 2012: 1).  
Disiplin adalah suatu kepatuhan dan ketaatan pada tata tertib yang dapat mengatur 
tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya 
dorongan untuk mentaati tata tertib tersebut. Disiplin yang muncul dari kesadaran 
disebabkan karena faktor seseorang yang sadar bahwa dengan disiplinlah akan didapatkan 
kesuksesan dalam segala hal, keteraturan dalam kehidupan, dan ketataatan terhadap 
aturan yang berlaku (Djamarah, 2005: 12).  
Disiplin merupakan proses melatih pikiran dan karakter anak secara bertahap, 
sehingga menjadi seseorang yang memiliki kontrol diri dan berguna bagi masyarakat. 
Kepatuhan disini bukan hanya patuh karena adanya tekanan-tekanan dari luar, melainkan 
kepatuhan yang disadari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan-
peraturan dan larangan tersebut. Disiplin mengacu kepada pencegahan masalah perilaku 
yang ada dengan maksud mengurangi kejadian pada masa mendatang (Ariesandi, 2008: 
230).  
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Kedisiplinan dapat diartikan sebagai serangkaian tingkah laku yang dilakukan 
untuk dapat mencapai sasaran tertentu. Kedisiplinan merupakan sikap atau perilaku yang 
menggambarkan kepatuhan kepada suatu aturan atau ketentuan (Sastrohadiwiyo, 2005: 
290).  
Dan membangun tradisi disiplin pada remaja dilakukan muai dari kecil karena 
perilaku dan sikap disiplin seseorang terbentuk tidak secara otomatis, namun melalui 
proses yang panjang dan tidak dibentuk dalam waktu yang singkat. Disiplin dalam islam 
sangat dianjurkan untuk selalu diaktuaisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Anjuran 
secara implisit tertuang di dalam Al-Qur‟an surat Al-Ashr ayat 1-3: 
                                     
       
„‟demi masa sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal soleh dan nasehat dan menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasenat menasehati supaya menetapi kesabaran (Q.S Al-
Ashr ayat 1-3)‟‟ 
 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah menyuruh kepada manusia supaya 
dapat memanfaatkan waktu dengan baik, yang tidak menyia-nyiakan waktu yang tersedia 
dengan melakukan perbuatan yang tidak bermanfaat. Jangan membuang-buang waktu 
selagi kita bisa memanfaatkan segala sesuatu nya dengan baik.disiplin melaksanakan 
kegiatan membutuhkan kemampuan mengatur waktu dengan baik. Dari manajemen 
waktu tersebut bisa diketahui mana yang menjadi prioritas. Istilahnya, mana yang masuk 
kategori pekerjaan wajib (harus dilaksanakan), sunah (baik dilakukan), makruh (banyak 
negatifnya), dan haram (larangan) dilakukan. Selalu mengingat manfaat besar disiplin 
akan mendorong seseorang untuk disiplin (Rahayu, 2017: 8).  
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Perilaku disiplin semestinya telah dipupuk sejak dini pada generasi muda bangsa. 
Hal ini merupakan syarat tak tertulis, karena kelak yang menjalankan roda pemerintahan 
adalah generasi muda. Namun sangat disayangkan, pada kenyataannya kini kalangan 
remaja khususnya pelajar masih banyak yang melakukan pelanggaran seperti bolos 
sekolah, melanggar tata tertib sekolah, datang terlambat kesekolah, menyontek, 
penganiayaan antar teman, bahkan tawuran. Hal ini menggambarkan bahwa ternyata 
masyarakat Indonesia khususnya usia remaja itu sendiri masih kurang disiplin 
(Rachmawati et al, 2016) . 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti memperoleh informasi dari 
pengasuh sekaligus pembimbing di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura, bahwa 
mayoritas dari setiap remaja putrid yang ada dipanti memilki kedisiplinan diri yang baik. 
Hal tersebut ditandai dengan kedisiplinan mereka mengerjakan shalat, kedisiplinan 
kerapihan asrama, dan juga disiplin dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti 
muhadoroh dn juga hafalan. Mengingat bahwa masa remaja adalah masa yang rawan oleh 
pengaruh-pengaruh negatif seperti yang telah dijelaskanoleh peneliti dimuka sedangkan 
fenomena yang terjadi di asrama remaja putri kebalikan dari hal tersebut, teentunya hal 
ini menjadi pertanyaan bagi peneliti yangberkaitan dengan bagaimana pengasuh 
membentuk kedisiplinan pada diri remaja putrid sehingga remaja putrid mampu 
mengendalikan kedisiplinan diri.  
Dalam masa remaja  yang masih lrawan atau labil perlu adanya penanaman 
kedisiplinan diri, yang dapat memberikan pengaruh positif. Hal tersebut bukanlah hal 
yang mudah dilakukan bagi seorang pembimbing. Seperti yang terjadi pada remaja putri 
di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura, yang dalam kondisi nyatanya penerapan  
kedisiplinan diri masa sangat kurang. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk 
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mengambil judul penelitian yaitu”Bimbingan Kedisiplinan Diri Remaja Putri Di Panti 
Asuhan Nurul Huda Kartasura”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang diidentifikasi 
adalah : 
1. Ketidakdisiplinan dapat berpengaruh pada efektivitas dan pencapaian program.  
2. Dengan adanya bimbingan kedisiplinan diri mampu membangun kedisiplinan pada 
diri remaja putri di Panti Asuhan Nurul Huda.  
3. Pembimbing memberikan bimbingan kedisiplinan diri untuk remaja putri dengan cara 
pengelolaan diri. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dalam penellitian 
ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari melebarnya pokok permasalahan 
yang ada serta penelitian yang ada menjadi lebih terarah dalam mencapai tujuan pada 
pelaksanaan “Bimbingan Kedisiplinan Diri Remaja Putri di Panti Asuhan Nurul Huda 
Kartasura”.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka yang menjadi rumusan masalah adalah : 
bagaimana proses pemberian bimbingan kedisiplinan diri terhadap remaja putri di Panti 
Asuhan Nurul Huda Kartasura ? 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendiskripsikan tentang bimbingan 
kedisiplinaan diri remaja putri di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah wawasan dalam wacana 
Ilmu Pengetahuan khususnya dibidang bimbingan. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk penelitian berikutnya.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi anak panti hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong anak panti untuk 
lebih disiplin lagi.  
b. Bagi Panti Asuhan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan 
sumbangan pemikiran untuk mengembangkan kedisiplinan diri pada anak panti 
asuhan terutama pada remaja panti. 
c. Bagi masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain 
yang sekiranya membutuhkan informasi yang berkaitan dengan materi penelitian 
ini.  
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BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan 
a. Pengertian  
Bimbingan adalah sebagai „‟bantuan‟‟ terjemahan dari guidance. Dalam kamus 
bahasa inggris guidance dikaitkan dengan kata asal guide, yang diartikan sebagai 
berikut : menunjukan jalan, memimpin, menuntun, member petunjuk, mengatur, 
mengarahkan, member nasehat (Winkle, 2004: 27). Pembahasan atas suatu masalah 
tidak bisa dilepaskan dari sudut tinjauan orang ang mengupasnya. Hal inilah yang 
akan menimbulkan adanya perbedaan-perbedaan pendapat dari masing-masing ahli . 
masing-masing ahli mempunyai sudut pandang sendiri dengan focus perhatian yang 
kadang-kadang tidak sama dengan ahli yang lain.  
Menurut Prayitno (dalam Aisyah, 2015: 64) mengemukakan bahwa bimbingan 
adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun 
kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karier, melalui berbagai jenis 
layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku.  
Menurut Bimo Walgino (dalam Aisyah, 2015: 67) bimbingan adalah bantuan 
atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu 
atau sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.  
Dewa Ketut Sukardi (dalam Aisyah, 2015: 67) bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok orang secara 
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terus-menerus dan sistematis oleh pembimbing agar individu atau kelompok individu 
menjadi pribadi yang mandiri.  
Menurut  Miller (dalam Aisyah, 2004: 19) bimbingan adalah proses bantuan 
tentang individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang 
dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum kepada sekolah, 
keluarga, dan masyarakat.  
Dalam peraturan pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang pendidikan mencegah 
dikemukakan bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta 
didik dalam rangka menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan 
masa depan.  
Bimbingan pribadi (Ketut, 1993: 11) adalah bimbingan pribadi merupakan usaha 
bimbingan dalam menghadapi dan memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian 
diri, menghadapi konflik, dan pergaulan.  
Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari kesulitan-kesulitan maupun 
untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh individu di dalam 
kehidupannya. Bmbingan dapat diberikan bukan hanya untuk mencegah agar 
kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat diberikan untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu. Bimbingan lebih bersifat 
pencegahan daripada penyembuhan (Walgito, 2004: 6). Bimbingan dimaksudkan 
supaya individu dapat mencapai kesejahteraan hidup.  
Contoh-contoh diatas telah cukup menggambarkan apa yang telah 
dikemukakan sebelumnya dan kiranya cukup sebagai bahan pembanding untuk 
menyimpulkan pengertian bimbingan. Dari pengertian-pengertian tersebut dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa pada prinsipnya bimbingan merupakan pemberian 
pertolongan atau bantuan. Bimbingan merupakan suatu tuntunan, memberikan arah 
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kepada yang dibimbingnya dan seorang pembimbing member peran yang sanagat 
aktif. Jadi bimbingan adalah abantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 
individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan didalam kehidupannya 
sehingga individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.  
b. Tujuan Bimbingan  
Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya sesama manusia mengatur 
kehidupanya sendiri, menjamin perekembangan diri sendiri seoptimal mungkin, 
memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah dan hidupnya sendiri, menggunakan 
kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan berpedoman kepada sebuah 
cita-cita  yang mewujudkan semua potensi dengan baik kepadanya, dan 
menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini secara memuaskan 
(Winkel, 2004: 31). Dalam rangka mengembangkan diri sendiri orang harus mengenal 
dirinya sendiri, harus mengenal lingkungan hidupnya, harus membangun cita-cita 
yang ingin dicapai, harus menimbang beraneka dorongan motivasional yang terdapat 
dalam dirinya sendiri, harus mempertimbangkan alternativ-alternatif yang terbuka 
baginya untuk mewujudkan cita-citanya, harus memperhitungkan kewajibannya 
terhadap sesama manusia, dan harus merencanakan langkah-langkah yang dapat 
diambilnya untuk mencapai suatu tujuan.  
Tujuan pemberian bimbingan (Yusuf, 2004: 13) ialah agar individu dapat 
merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karier, serta kehidupan 
pada masa yang akan datang, mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan mengatasi 
hambatan serta kesulitan yang dihadapinya.  
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus mendapatkan 
kesempatan untuk mengenal dan memahami potensi, kekuatan, serta tugas-tugasnya, 
 
 
10 
 
mengenal dan memahami potensi-potensi yang ada di lingkungannya, mengenal dan 
memutuskan tujuan, rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut, 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya, serta 
mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara tepat, teratur, 
dan optimaal.  
Maka, pelayanan bimbingan mempunyai tujuan supaya orang yang dilayani 
menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangan sendiri dan 
tidak sekedar membebek pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, berani 
menanggung sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakan-tindakannya (Winkel, 
2004: 32).  
Dengan adanya bimbingan mampu membuat seseorang berperilaku mandiri, 
dan mampu mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupannya, serta tidak 
ketergantungan dengan orang lain.  
c. Prinsip-prinsip Bimbingan  
Prinsip-prinsip dipandang sebagai pondasi atau landasan bagi layanan  
bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-konsep filosofis tentang 
kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian layanan bantuan atau bimbingan. 
Prinsi-prinsip bimbingan adalah (Juntika, 2011: 9) sebagai berikut : 
a. Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka dapat membantu 
dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
b. Hendaknya, bimbingan berfokus pada individu  yang dibimbing. 
c. Bimbingan diarahkan kepada individu dan tiap individu memilki karakteristik 
sendiri. Oleh karena itu, pemahaman keagamaan dan kemampuan individu yang 
dibimbing sangat diperlukan dalam pelaksanaan bimbingan.  
 
 
11 
 
d. Masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di lingkungan 
lembaga pendidikan hendaknya diserahkan kepada ahli atau lembaga yang 
berwenang menyelesaikannya. 
e. Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang dirasakan oleh individu 
yang akan dibimbing.  
f. Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu dan 
masyarakat.  
Bimbingan diarahkan  untuk  membantu  individu  agar  dapat melakukan  
pilihan  dan  mengambil  keputusan.  Bimbingan dan  konseling mempunyai  peranan  
untuk  memberikan  informasi  dan  nasihat  kepada  individu, yang itu semua sangat 
penting baginya dalam mengambil keputusan. Kehidupan individu  diarahkan  oleh  
tujuannya,  dan  bimbingan  memfasilitasi  individu  untuk mempertimbangkan,  
menyesuaikan diri, dan  menyempurnakan  tujuan  melalui pengambilan  keputusan  
yang  tepat. 
d. Fungsi  Bimbingan  
Ada empat fungsi bimbingan (Wardati, 2004: 20): 
a. Fungsi Pemahaman, yaitu membantu  individu agar memilki pemahaman 
terhadap dirinya dan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan pemahaman ini, mampu 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya secara optimal, dan mampu 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitar secara dinamis dan 
menghasilkan pemahaman tentang diri sendiri dan tentang lingkungannya. 
b. Fungsi preventif, yaitu berkaitan untuk mengantisipasi berbagai masalah yang 
mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya. Fungsi ini memberikan 
bimbingan tentang bagaimana menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan 
yang membahayakan dirinya.  
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c. Fungsi penuntasan, yaitu yang menghasilkan teratasinya berbagai masalah yang 
dialaminya.  
d. Fungsi pengembangan atau pemeliharaan, yaitu fungsin bimbingan uyang 
menghasilkan terpeliharanya dan terkembangnya berbagai potensi dan kondisi 
positif dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan.  
e. Fungsi kuratif, yaitu membantu individu agar dapat memecahkan masalah yang 
sedang dihadapinya.  
f. Fungsi penyebuhan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini 
berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan yang telah mengalami masalah, 
baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi bimbingan adalah 
sebagai pemahaman untuk diri sendiri maupun kelompok, juga sebagai perbaikan 
bagi penyandang tunanetra sangatlah penting karena bimbingan dapat membantu 
mengatasi kesulitan untuk melakukan segala sesuatu dengan keterbatasan yang 
dimilikinya. 
e. Ruang Lingkup Bimbingan  
Menurut Depnas (2004: 6-7) bidang bimbingan mencakup seluruh upaya 
bantuan yang meliputi:  
a. Bimbingan pribadi 
Pelayanan dalam bidang bimbingan pribadi bertujuan membantu peserta 
didik menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri serta sehat jasmani dan 
rohani. 
b. Bimbingan imbingan sosial 
 
 
13 
 
Pelayanan dalam bidang bimbingan sosial bertujuan membantu peserta 
didik mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosial yang dilandasi 
budi pekerti luhur, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan. 
c. Bimbingan belajar 
Pelayanan bidang bimbingan belajar bertujuan untuk membantu peserta 
didik mengenal, menumbuhkan dan mengembangkan diri, sikap dan kebiasaan 
belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan, serta 
menyiapkan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
d. Bimbingan karier 
Pelayanan bidang bimbingan karir bertujuan membantu peserta didik 
mengenal dan mengembangkan potensi diri melalui penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan, memahami lingkungan pendidikan dan sektor pekerjaan 
sebagai lingkungan yang efektif serta mengembangkan nilai-nilai dan sikap 
yang positif untuk mempersiapkan diri berperan serta dalam kehidupan 
masyarakat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa bidang bimbingan merupakan bantuan yang 
meliputi bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar dan bimbingan karier. Yang 
bertujuan agar peserta didik atau klien mengenal, menemukan dan mengembangkan 
pribadi yang beriman dan bertaqwa kapada Tuhan Yang Maha Esa, dapat memahami 
diri dalam kaitannya dengan lingkungan dan etika pergaulan sosial yang dilandasi 
budi pekerti dan tanggung jawab sosial sehingga mampu beradaptasi dan 
bersosialisasi dengan masyarakat. Dengan bimbingan karier, klien diharapkan dapat 
mengembangkan diri, sikap dan cara belajar yang baik untuk menguasai 
pengetahuan dan keterampilan agar dapat mencapai cita-cita kejenjang pendidikan 
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yang lebih tinggi. Dan bimbingan karier dapat membantu klien dalam merencanakan 
dan mengembangkan masa depan kariernya. 
2. Kedisiplinan Diri  
a. Pengertian  
Kata disiplin berasal dari kata “discipline” yang berarti pengajaran atau 
latihan, berawal dari kata”discipulus” yang berarti pembelajaran (Sinungan, 2003: 
25). Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dan 
serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan, dan ketertiban. Disiplin akan membuat seseorang tau dan dapat 
membedakan hal-hal yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang tak 
sepatutnya dilakukan, karena merupakan hal-hal yang dilarang.  
Disiplin adalah patuh terhadap suatu peraturan dengan kesadaran sendiri untuk 
terciptanya tujuan itu. Menurut Ariesandi (2008: 230-231) arti disiplin adalah proses 
melatih pikiran dan karakter anak secara bertahap, sehingga menjadi seseorang yang 
memiliki kontrol diri dan berguna bagi masayarakat. Kepatuhan disini bukan hanya 
patuh karena adanya tekanan-tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang disadari 
oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan-peraturan dan larangan 
tersebut. Disiplin mengacu kepada pencegahan masalah perilaku yang ada 
denganmaksud mengurangi kejadian pada masa mendatang.  
Kedisiplinan ini diperlukan oleh setiap remaja karena remaja merupakan masa 
pembentukan karakter. Maka dari itu perlu bagi remaja untuk menegakkan 
kedisiplinan. Tanpa menegakkan kedisiplinan, akan menimbulkan kekacauan, tempat 
penuh konflik yang berkembang dalam lingkungan lembaga tersebut. Disiplin akan 
membantu remaja untuk mengembangkan kontrol dirinyadan membantu remaja untuk 
mengenali perilaku yang salah lalu mengoreksinya. Selain itu, disiplin adalah  suatu 
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cara untuk membantu remaja agar dapat mengembangkan pengendalian diri. Dengan 
disiplin, individu dapat memperoleh suatu batasan untuk memperbaiki tingkah 
lakunya yang salah. Disiplin juga mendorong, membimbing, dan membantu remaja 
agar memperoleh perasaan puas karena kesetiaan dan kepatuhan, dan mengajarkan 
kepada remaja berfikir secara teratur. Diketahui bahwa disiplin akan tumbuh dan 
dapat dibina melalui latihan, pendidikan, penanaman, kebiasaan dengan keteladanan-
keteladanan tertentu yang harus dimulai sejak dini. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah 
ketaatan pada peraturan, stata tertib dan dikaitkan dengan peraturan yang berlaku di 
lingkungan hidup seseorang. Kedisiplinan tidak terpaku pada teori saja karena faktor 
penting dalam kedisiplinan adalah kemauan untuk mengaplikasikan peraturan yang 
berlaku dengan baik. 
b. Tujuan Kedisiplinan  
Upaya menanamkan disiplin pada remaja bertujuan untuk membentuk tingkah 
laku agar sesuai dengan keinginan masayarakat, dan menghindari tingkah laku yang 
tidak diinginkan. Tujuan disiplin adalah mengubah sikap dan perilaku remaja agar 
menjadi benar dan dapat diterima masyarakat melalui pembentukan disiplin perilaku. 
Remaja akan semakin matang secara emosional. Remaja yang disiplin akan 
menunjukan tingkah laku yang baik seperti mereka dapat menunda kesenangannya, 
memperhatikan kebutuhan orang lain, dan memiliki sikap toleransi yang baik.  
Sebuah aktivitas yang dilakukan pasilah mempunyai suatu tujuan. Sama halnya 
dengan sikap disiplin yang dilakukan oleh seseorang. Orang melakukan sikap disiplin 
karena ia mempunyai suatu tujuan yang hendak dicapai setelah ia melakukan sikap 
tersebut dan bertujuan agar individu belajar hidup pembiasaan yang baik, positif, dan 
bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.  
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Menurut Bistak Sirait (2008: 11) menyatakan bahwa tujuan utama dari sebuah 
sikap kedisiplinan adalah untuk mengarahkan individu supaya ia mampu mengontrol 
dirinya sendiri, sealin itu juga supaya individu dapat melakukan aktivitas dengan 
terarah sebagaimana denganberaturan yang berlaku. Akan tetapi hal ini dapat menjadi 
kontra produktif karena da kecenderungan individu untuk mengulangi kesalahan bila 
tidak ada konsekuensi tertentu terhadap pelanggaran.  Jadi tujuan kedisiplinan adalah 
dalam rangka untuk menolong dan membimbing individu agar matang pribadinya dan 
dapat meningkatkan kehidupan mental yang sehat sehingga memberikan cukup 
kebebasan bagi mereka untuk berbuat secara bertanggung jawab sesuai dengan 
kemampuan yang ada pada dirinya. 
Adapun tujuan disiplin menurut Charles (1980: 88) adalah:  
1. Tujuan jangka pendek yaitu supaya anak terlatih dan terkontrol dengan    ajaran yang 
pantas.  
2. Tujuan jangka panjang yaitu untuk mengembangkan dan pengendalian diri anak tanpa 
pengaruh pengendalian dari luar. 
Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan di lembaga untuk kebutuhan 
belajar anak. Hal ini perlu ditanamkan untuk mencegah perbuatan yang membuat 
siswa tidak mengalamikegagalan, melainkan keberhasilan. Disiplin yang selalu 
terbayang adalah usaha untuk menyekat, mengontrol dan menahan. Sebenarnya tidak 
hanya demikian, disisi lain juga melatih, mendidik,  mengatur hidup berhasil dan lebih 
baik dalam keteraturan. Segala kegiatan atau aktivitas akan dapat terselesaikan dengan 
mudah, rapih dan dalam koridor tanggung jawab secara utuh.  
c. Fungsi Kedisiplinan 
Pada dasarnya manusia hidup di dunia memerlukan suatu norma aturan 
sebagaipedomandan aturan untuk mempengaruhi jalan kehidupn, demikian pula di 
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lembaga perlu adanya tata tertib untuk berlangsungnya kegiatan belajar yang tinggi 
maka dia harus memiliki kedisiplinan yang tinggi. 
Menurut Singgih D Gunarsa (2000: 85) disiplin perlu dalam  mendidik anak 
supaya anak dengan mudah dapat : 
1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial anatara lain hak milik hak orang 
lain. 
2) Mengerti tingkah laku baik  dan buruk. 
3) Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa terancam.  
4) Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari orang lain. 
Jika kita cermati lebih lanjut, nampaknya memang benar sekali suatu tata tertib 
atau aturan bagi pengendalian tingkah laku memang harus dilakukan. Tata tertib 
disertai pengawasan dan terlaksananya tata tertib, dan pemberian pengertian pada 
setiap pelanggaran tentunya akan menimbulkan rasa keteraturan dan disiplin diri. 
Menurut  Hurlock (1993: 97) fungsi disiplin ada dua yaitu: Fungsi yang 
bermanfaat dan fungsi tidak bermanfaat 
1) Fungsi yang bermanfaat  
Yaitu untuk mengajarkan bahwa perilaku tentu selalu akan diikuti hukuman 
namun yang lain akan diikuti dengan pujian, untuk mengajar anak suatu tindakan 
penyesuaian yang wajar tanpa menunjuk suatu konformnitas yang berlebihan, dan 
untuk membantu anak mengembangkan pengendalian diri sehingga mereka dapat 
mengembangkan hati nurani untuk menimbang tindakan mereka.  
2) Fungsi yang tidak bermanfaat  
Yaitu  untuk menaku-nakuti anak, dan sebagai pelampiasan agresi orang yang 
mendisiplin.  
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Dalam uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa dengan adanya disiplin 
dalam menaati tata tertib, individu akan merasa aman karena dapat mengetahui mana 
yang baik untuk dilakukan dan mna yang tidak baik untuk dihindari. 
d. Cara Meningkatkan Kedisiplinan 
Disiplin sanagat membantu remaja dalam mencapai tahap perkembangan 
yakni menyesuaikan diri dengan peraturan dan norma yang berlaku baik di 
lingkungan keluarga, sekolah, maupun di lingkungan masyarakat. Setiap pembina 
atau pengurus dari panti memiliki cara yang berbeda dalam mendisiplinan remaja. 
Pendisiplinan diterapkan pada remaja untuk mengajarkan kepada remaja agar 
bertindak dan berperilaku sesuai dengan peraturan dan tata tertib, sehingga remaja 
mampu mengendalikan dirinya dan dapat menilai antara perilaku  yang baik maupun 
yang buruk.  
Menurut Wantah (2005: 14),  ada beberapa yang dapat dilakukan oleh orang 
tua untuk meningkatkan kedisiplinan pada anak, sebagai berikut: 
1) Memperkuat perilaku yang baik dengan memberikan pujian dan perhatian yang 
positif senyuman maupun pelukan.  
2) Memberikan pilihan yang bebas pada anak. 
3) Menunjukan sikap dan perilaku yang baik menyenangkan, agar remaja patuh.  
4) Membuat sistem reward (penghargaan) untuk mendorong remaja agar berperilaku 
disiplin.  
5) Konsisten terhadap metode disiplin yang digunakan dalam menghukum remaja, 
agar remaja memahami konsekuensi dari perilaku yang dilakukannya.  
6) Memberikan pemahaman tentang konsekuensi dari perilaku yang dilakukan oleh 
remaja.  
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7) Menciptakan lingkungan dan suasana ang aman dan nyaman serta memberikan 
batasan-batasan sesuai dengan usia dan taraf perekembangan remaja.  
Agar bisa tumbuh menjadi seseorang yang benar-benar disiplin hanyalah 
diperlukan langkah kecil namun konsisten. Dan selalu menganggap pekerjaan sebagai 
suatu kewajiban apapun beban yang harus dilakukan, bukan sebagai kesenangan. 
Pepatah mengatakan”kita akan lebih mudah menerapkan disiplin diri jika kita 
mencintai apa yang kita kerjakan”.  
e. Membangun Tradisi Disiplin Yang Kuat 
Untuk membangun tradisi yang baik, ada beberapa hal yang perlu dilakukan ( 
Asmani, 2010: 88-89), antara lain: 
1. Mengingat manfaat kerugiannya 
Selalu mengingat manfaat besar disiplin akan mendorong seseorang untuk 
disiplin.  
2. Mengingat cita-cita  
Cita-cita yang besar selalu membutuhkan kerja keras, semangat pantang 
menyerah, dan prinsip maju tanpa mengenal mundul. Cita-cita besar tidak akan 
terwujud kalau sesorang tidak disiplin melakukan pekerjaan yang berpengaruh 
besar dalam hidup jangka panjang.  
3. Memiliki tanggung jawab 
Tanggung jawab mendidik dan mempersiapkan masa depan anak bangsa 
membutuhkan keseriusan dan kerja keras dan harus belajar dengan rajin untuk 
masa depan.  
4. Pandai mengatur waktu  
Disiplin melaksanakan kegiatan membutuhkan kemampuan mengatur waktu 
dengan baik. Dari manajemen waktu tersebut bisa diketahui mana yang menjadi 
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prioritas. Istilahnya, mana yang masuk kategori pekerjaan wajib (harus 
dilaksanakan), sunah (baik dilakukan), makruh (banyak negatifnya), dan haram 
(larangan) untuk dilakukan. 
5. Meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat 
Hal yang tidak bermanfaat misalnya begadang malam, nonton televisi sampai 
malam, dan sejenisnya seharusnya ditinggalkan. 
f. Jenis-jenis Disiplin 
Jenis-jenis disiplin antara lain (Rahayu (2017: 44) yaitu : 
1) Disiplin waktu 
Disiplin waktu di sini merupakan ketepatan dalam membagi waktu dan 
pintar-pintar memenejemen waktu dengan baik. Agar tidak banyak membuang 
waktu dalam kehidupan sehari-hari, sebaiknya membuat jadwal kegiatan harian. 
Pada dasarnya disiplin muncul dari kebiasaan hidup dan kehidupan belajar 
mengajar yang teratur serta mencintai dan mengahrgai pekerjaannya. Suatu 
kesuksesan bisa diraih dengan menggunakan waktu yang dipunyai dengan baik.  
Karena waktu sangat berharga maka kita harus memaksimalkannya 
dengan baik. Untuk bisa menggunakan waktu dengan baik dan juga tidak mudah, 
perlu latihan apalagi bagi orang yang awalnya adalah orang yang tidak disiplin. 
Beberapa cara melatih disiplin waktu adalah tentukan mana yang lebih prioritas, 
hindari kebiasaan menunda pekerjaan, bersikap tegas, dan hindari sikap 
perfecsionis. Apabila kita dalam kehidupan sehari-harinya bisa melakukan hal-hal 
tersebut, maka kita tidak akan membuang waktu dan bekerja menjadi lebih 
efisien. Karena itu jangan menyepelekan waktu.  
2) Disiplin menegakkan dan mentaati peraturan 
 
 
21 
 
Dalam kehidupan bermasyarakat, kita dituntut untuk menegakkan dan 
menaati peraturan yang telah ditentukan dalam suatu tempat. Adanya peraturan 
dalam disiplin menjadikan kita orang yang tegas dalam bersikap dalam semua 
hal. Apabila disiplin tidak ditegakkan maka akan timbulnya dampak negatif, 
misalnya tentang kebersihan.  
Jadi apabila kita tidak menjaga kebersihan maka sampah-sampah bisa 
berserakan kemana-mana bahkan bisa menyebabkan banjir. Maka dari itu perlu 
adanya kesadaran dalam tiap individu untuk menegakkan dan mentaati segala 
peraturan yang ada.  
3) Disiplin sikap  
Disiplin sikap adalah disipli waktu, disiplin menegakkan aturan, dan 
disiplin sikap. Disiplin demikian memberi kebebasan seluas-luasnya kepada 
individu untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu haruslah 
bertanggung jawab.  
Menurut konsep kebebasan terkendali ini, reamaj memang diberi kebebasan, asal 
yang bersangkutan tidak menyalahgunakan kebebasan yang diberikan, sebab 
tidak ada kebebasan mutlak di dunia ini dan ada batas-batasan tertentu dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
Perkembangan sikap disiplin dipengaruhi oleh dua pendekatan yang berbeda 
dalam pendidikan dan bimbingan. Pertama adalah cara yang terlalu memberikan 
kebebasan, terlalu menijinkan atau membiarkan remaja. Kedua, cara yang terlalu 
keras dan otoriter dengan sanksi-sanksi yang tegas. Kedua cara ini, baik yang terlalu 
keras maupun terlalu membiarkan anak keduanya membawa akibat yang merugikan 
terhadap perkembangan diri remaja. Jadi pembentukan disiplin harus melalui proses 
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panjang, dimulai sejak dini dalam keluarga dan di lanjutkan ke sekolah.  Hal-hal 
penting dalampembentukan itu sendiri dari .latihan-latihan.  
3. Remaja 
a. Pengertian 
Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi 
dengan masayarakat dewasa, usia dimana anak-anak tidak lagi merasa dibawah 
tingkat orang-orang yang lebih tua, melainkan berada dalam tingkatan yang sama, 
terutama dalam masalah hak. (Hurlock, 1980: 206) 
Remaja bersal dari kata adolescere yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi 
dewasa (Hurlock, 1980: 206). Remaja merupakan masa transisi dari masa ana-anak 
menuju dewasa yang mencakup perubahan kognitif  biologis dan sosio-emosional. 
Perkembangan remaja terbagi menjadi remaja awal 13-16 tahun dan remaja akhir 16-
18 tahun (Hurlock, 1980:206). Berikut merupakan cirri-ciri masa remaja (Hurlock, 
1980: 207-209): 
a. Merupakan periode yang penting karena adanya perkembangan fisik dan mental 
yang cepat, sehingga perlu penyesuaian mental dan pembentukan sikap, nilai dan 
minat baru.  
b. Merupakan periode peralihan dari anak-anak menuju dewasa, dimana remaja 
harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kanak-kanak dan mempelajari 
perilaku dan sikap yang baru sesuai masanya. 
c. Merupakan periode perubahan sikap dan perilaku yang sejajar dengan prubahan 
fisiknya. Ada empat perubahan yakni, meningginya emosi, perubahan tubuh, 
minat dan peran, perubahan, perubahan nilai-nilai, dan setiap remaja bersifat 
ambivalen terhadap setaip perubahan.  
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d. Merupakan usia bermasalah, karena ketidakmampuan mereka untuk mengatasi 
masalah mereka dengan baik.  
e. Merupakan masa mencari adentitas, mereka berusaha mencari siapa dirinya dan 
apa perannya dalam masayarakat. 
f. Merupakan usia yang menimbulkan ketakutan.  
g. Merupakan masa yang tidak realistic, remaja melihat dirinya sendiri dan orang 
lain sebagaimana yang ia inginkan, bukan sebagaimana adanay, terlebih dalam 
hal cita-cita.  
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa.  
Memahami remaja bukan hal yang mudah, banyak orang tua yang mengeluh 
karena anak-anaknya yang menginjak remaja menjadi keras kepalaa, mudah 
tersinggung aka hal sesutau yang tidak cocok menurutnya, dan juga sulit diataur.  
b. Tugas Perkembangan Remaja 
Setiap fase perkembangan memiliki tugas perkembangannya masing-masing. 
Tugas-tugas tersebut sebagai petunjuk yang memungkinkan seseorang memahami apa 
yang diharapkan oleh masyarakat terhadap seseorang dalam usia tertentu (Mappiare, 
1982: 96). Dapun tugas-tugas perkembangan remaja secara umm adalah sebagai 
berikut : 
a. Menerima keadan fisiknya dan menerima perananya sebagai pria maupun wanita. 
b. Menjalin hubungan baru dengan teman sebaya baik sesame jenis maupun lawan 
jenis.  
c. Memperoleh kebebasan secara emosional dari orang tuanyadan orang dewasa 
lain.  
d. Memperoleh kepastian dalam hal kebebasan dalam pengaturan kekonmi. 
e. Memilih dan mempersiapkan diri ke suatu arah pekerjaan atau jabatan.  
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f. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dan konsep-konsep intelektual yang 
diperlukan dalam hidup sebagai warga Negara yang teruji. 
g. Menginginkan dan dapat berperilaku yang diperbolehkan oleh masyarakat. 
h. Mempersiapkan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga. 
Tugas-tugas perkembangan remaja adalah sikap dan perilaku dirinya sendiri 
dalam menyikapi lingkungan di sekitarnya. Perubahan yang terjadi pada fisik maupun 
psikologisnya menuntut remaja untuk dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan dan 
tantangan hidup yang ada dihadapannya.  
c.  Perkembangan Kognitif Masa Remaja 
Perkembangan kognitif adalah perubahan kemampuan mental seperti belajar, 
memori, menalar, berfikir, dan bahasa. Menurut Piaget (Santrock,  200: 134), seorang 
remaja termotivasi untuk memahami dunia karena perilaku adaptasi secara biologis 
mereka. Dalam pandangan Piaget, remaja secara aktif membangun dunia kognitif 
mereka, dimana informasi yang didapatkan tidak langsung diterima begitu saja dalam 
skema kognitif mereka. Remaja telah mampu membedakan antara hal-hal atau ide-ide 
yang lebih penting dibanding ide lainnya, lalu remaja juga mengembangkan ide-ide 
ini. Seorang remaja tidak saja mengorganisasikan apa yang dialami dan diamati, tetapi 
remaja mampu mengolah cara berfikir mereka sehingga muncul suatu ide baru.  
Kekuatan pemikiran remaja yang sedang berkembang membuka cakrawala 
kognitif dan cakrawala sosial baru. Pemikiran mereka semakin abstrak (remaja 
berfikir lebih abstrak daripada anak-anak), logis (remaja mulai berfikir seperti ilmuan, 
yang menyusun rencana-rencana untuk memecahkan masalah-masalah dan menguji 
secara sistematis pemecahan-pemecahan masalah), dan idealis (remaja sering berfikir 
tentang apa yang mungkin. Mereka berfikir tentang ciri-ciri ideal diri mereka sendiri, 
pemikiran orang lain, dan apa yang orang lain pikirkan tentang diri mereka; serta 
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cenderung menginterprestasikan dan memantau dunia sosial. Masa remaja awal 
(sekitar 11 atau 12 sampai 14 tahun), transisi keluar dari masa kanak-kanak 
menawarkan pelang untuk tumbuh – bukan hanya dalam dimensi fisik, tetapi juga 
dalam kompetensi kognitif dan sosial.  
d. Perkembangan Emosi Masa Remaja 
Karena berada pada masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa, status remaja gak kabur, baik bagi dirinya maupun bagi lingkungannya. Masa 
remaja biasanya memiliki energi yang besar, emosi berkobar-kobar, sedangkan 
pengendalian diri yang belum sempurna (Al Mighwar, 2006:69). Remaja juga sering 
mengalami perasaan tidak aman, tidak tenang, dan khawatir kesepian. Perkembangan 
emosi seseorang pada umumnya tampak jelas pada perubahan tingkah lakunya. 
Perkembangan emosi remaja juga demikian halnya. Kualitas tau fluktuasi gejala yang 
tampak dalam tingkah laku itu sangat tergantung pada tingkat fluktuasi emosi yang 
ada pada individu tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita lihat beberapa 
tingkah laku emosional, misalnya agresif, rasa takut yang berlebihan, sikap apatis, dan 
tingkah laku yang menyakiti diri, seperti melukai diri sendiri dan memukul-mukul 
kepala sendiri.  
Sejumlah faktor menurut Ali & Asrori (2006) yang dapat mempengaruhi 
perkembangan emosi remaja adalah sebagai berikut : 
1) Perubahan jasmani yang ditunjukan dengan adanya perubahan yang sangat cepat 
dari anggota tubuh. Pada taraf permulaan pertumbuhan ini hanya terbatas pada 
bagian-bagian tertentu saja yang mengakibatkan postur tubuh jadi tidak 
seimbang. Ketidakseimbangan tubuh ini sering mempunyai akibat yang tak 
terduga pada perkembangan emosi remaja. Tidak setiap remaja dapat menerima 
perubahan kondisi tubuh seperti itu, lebih-lebih jika perubahan itu menyangkut 
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perubahan kulit menjadi kasar dan penuh jerawat. Hormon-hormon tertentu mulai 
berfungsi sejalan dengan perkembangan alat kelaminya sehingga dapat 
menyebabkan rangsangan di dalam tubuh remaja dan serungkali menimbulkan 
masalah dalam perkembangan emosinya.  
2) Perubahan pola interaksi dengan orang tua. Pola asuh orang tua terhadap anak, 
termasuk remaja sangat bervariasi. Adapula pola asuhnya menurut yang dianggap 
terbaik oleh dirinya sendiri saja sehingga ada yang bersifat otoriter, memanjakan 
anak, acuh tak acuh, tetapi ada juga yang dengan cinta kasih. Perbedaan pola asuh 
orang tua yang seperti ini dapat mempengaruhi terhadap perbedaan 
perkembangan emosi remaja. Cara memberikan hukuman misalnya, kalau dulu 
anak dipukul karena nakal, pada masa remaja cara semacam itu justru dapat 
menimbulkan ketegangan yang lebih berat anatara remaja dengan orang tuanya.  
3) Perubahan pola interaksi dengan teman sebaya. Remaja seringkali membangun 
interaksi sesama teman sebayanya secara khas dengan cara berkumpul untuk 
melakukan aktivitas bersama dengan membentuk semacam geng. Interaksi antar 
anggota dalam suatu kelompok yang biasanya sangat intens serta memiliki 
kohesivitasdan solidaritas yang sangat tinggi. Pembentukan kelompok dalam 
bentuk geng seperti ini sebaiknya diusahakan terjadi pada masa remaja awal saja 
karena biasanya bertujuan positif, yaitu untuk memenuhi minat mereka bersama. 
4) Perubahan pandangan luar. Ada pandangan sejumlah dunia luar yang dapat 
menyebabkan konflik-konflik emosional dalam diri remaja, yaitu sebagai berikut: 
pertama, terhadap sikap dunia luar terhadap remaja sering tidak konsisten. 
Kadang-kadang mereka dianggap sudah dewasa, tetapi mereka tidak dapat 
kebebasan penuh atau peran yang wajar sebagaimana orang dewasa. Seringkali 
mereka masih dianggap anak kecil sehingga menimbulkan kejengkelan pada diri 
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remaja. Kejengkelan yang mendalam dapat merubah menjadi perilaku yang 
emosional. Kedua,  dunia luar atau masyarakat masih menerapkan nilai-nilai yang 
berbeda untuk remaja laki-laki dan perempuan. Kalau remaja laki-laki memiliki 
banyak teman perempuan, mereka mendapat predikat populer dan 
mendatangkaan kebahagiaan. Sebaliknya, apabila remaja putri mempunyai 
banyak teman laki-laki sering dianggap tidak baik atau bahkan mendapat predikat 
yang kurang baik. Penerapan nilai yang berbeda semacam ini jika tidak disertai 
dengan pemberian pengertian secara bijaksana dapat menyebabkan remaja 
bertingkah laku emosional. Ketiga, seringkali kekosongan remaja dimanfaatkan 
oleh pihak luar yang tidak bertangung jawab, yaitu dengan cara melibatkan 
remaja tersebut ke dalam kegiatan-kegiatan yang merusak dirinya dan melanggar 
nilai-nilai moral.  
B. Penelitian Yang Relevan  
Dalam penelitian juga pernah di bahas dari beberapa referensi yang relevan yang 
akan dikaji oleh peneliti. Penelitian yang relevan dengan topik yang akan dilakukan oleh 
peneliti sebagai berikut: 
1.  Penelitian ini diteliti oleh Maharani (2016) dengan judul‟‟Hubungan Self Awarness 
dengan Kedisiplinan peserta didik‟‟ Kelas VIII di SMP Wijayatma Bandar 
Lampung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self 
awareness dengan kedisiplinan peserta didik di SMP Wijayatma Bandar 
Lampung.penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi penelitian ini adalah kelas VIII SMP Wijayatma Bandar 
Lampung sejumlah 120 peserta didik kemudian teknik sampling yang digunakan 
yaitu purposive sampling, dan sampel yang diambil sebanyak 60 peserta didik kelas 
VIII, teknik pengumpulan data yanag digunakan yaitu angket, observasi, 
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wawancara. Hasil penelitian ini bahwa sikap disiplin masih dimiliki peserta didik 
SMP Kelas VIII Wijayatma Bandar Lampung.  
2.  Penelitian ini diteliti oleh Arnis Putri Rahayu (2013) dengan judul “Bimbingan 
individu untuk meningkatkan kedisiplinan diri remaja di panti asuhan yatim putri 
„aisyiyah karanganyar”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan 
diri remaja di panti asuhan yatim putri „aisyiyah karanganyar dan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya kedisiplinan dan mengetahui faktor 
individu dalam meningkatkan kedisiplinan diri di panti asuhan yatim putri „aisyiyah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Disini 
peneliti menjelaskan dan menggambarkan proses pelaksanaan bimbingan individu 
untuk meningkatkan kedisiplinan diri di panti asuhan yatim putri „aisyiyah 
karanganyar. Teknik yang dilakukan dengan wawancara dan observasi. Untuk 
menjamin keabsahan data digunakan triangulasi sumber. Sedangkan analisis datanya 
menggunakan analisis yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
3. Penelitian ini diteliti oleh Ni Putu Megantari (2014) dengan judul “Penerapan 
Konseling Behavioral dengan Strategi Self Menagement untuk Meningkatkan 
Kedisiplinan Belajar Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konseling 
penerapan behavioral dengan strategi self menagement untuk meningkatkan 
kedisiplinan  belajar siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas x yang 
memilki disiplin belajar nya rendah. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
bimbingan konseling. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan yaitu pedoman 
observasi dan log sheet sebagai data pendukung yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
4. Penelitian ini diteliti oleh Ni Luh Putu Indryaningsih (2015) dengan judul 
“Penerapan Teori Konseling Behavioral  dengan Teknik Self Menagement untuk 
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Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”.Penelitian ini bertujuan untukmeningkatkan 
motivasi belajar siswa VIII B4 SMP Negri 4 Singaraja. Data motivasi belajar siswa 
yang dikumpulkan dengan metode kuesioner sebagai data utama, kemudian metode 
buku harian  dan observasi sebagai pendukung.  
C. Kerangka Berfikir  
Setiap remaja mempunyai respon dan cara yang berbeda dalam menghadapi 
situasi.  Masing-masing orang memandang dunia secara berbeda dalam merespon 
terhadap suatu permasalahan pun berbeda pula. Kemampuan seseorang untuk mengatasi 
masalah tergantung bagaimana dia bersikap. 
Disiplin suatu keadaan tata tertib yang terjadi dan didorong dengan kesadaran 
yang ada dalam dirinya sehingga menunjukakn perilaku yang sesuai dengaan norma-
norma, nilai-nilai ketataan, kepatuhan, kesetiaan dan ketertiban terhadap peraturan atau 
tata tertib yang telah ditentukan. Kebalikan dari kenyataan diatas di panti asuhan nurul 
huda kartsura remaja nya sudah disiplin baik disiplin dalam kerapihan asrama dan juga 
kebesihan, kedisiplinan dalam shalat dan juga sudah disiplin dalam kegiatan keagaan 
seperti muhadarah dan juga hafalan surat-surat pendek. Untuk itu peneliti disini untuk 
mengetahui bagaimana proses pemberian bimbingan yang ada di Panti Asuhan Nurul 
Huda Kartasura.  
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Untuk lebih jelasnya maka kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembimbing 
Panti Asuhan 
Bimbingan 
Kedisiplinan Diri 
Remaja Putri 
1. Disiplin kebersihan dan 
kerapihan 
2. Disiplin shalat 
3. Disiplin kegiatan Panti 
seperti muhadarah dan 
hafalan 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, metode kualitatif 
adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik 
atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-
konstektual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti 
sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna berdasarkan 
perspektif subyek  lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. (Sugiarto, 2015: 8) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
deskriptif, dimana hanya menggambarkan atau memaparkan data-data penelitian yang 
berhubungan dengan bimbingan kedisiplinan diri remaja putri di Panti Asuhan Nurul Huda 
Kartasura.  
B. Lokasi Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura. Dikarenakan di dalam 
panti  masih kurangnya kedisiplinan diri remaja panti asuhan. 
 
 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dari  Maret hingga bulan September 2018 Mulai dari 
pembuatan judul, penyusunan proposal, proses penelitian hingga sampai pada 
penyusunan  laporan skripsi.  
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C. Subyek Penelitian  
Subjek penelitian atau informan merupakan orang yang bisa memberikan informasi-
informasi utama serta keterangan tentang permasalahan yang dibutuhkan dalam 
penelitian (Prastowo, 2016: 195). Adapun jumlah pembimbing putri 2 orang, kepala 
panti 1 orang, serta asuh anak remaja putri keseluruhan berjumlah 10 dan diambil hanya 
3 orang. 
Subjek  penelitian  ini  biasa  disebut  sebagai  penentuan sumber data. Adapun 
subjek dalam penelitian ini adalah:  
3. Kepala dan Pembimbing di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura 
a. Bapak Cahyo beliau Kepala panti dan juga pembimbing putra di Asuhan Nurul 
Huda Kartasura 
b. Ibu fauziyah beliau pengasuh serta pembimbing di asrama putri  Remaja Putri di 
Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura 
c. Ibu Maryam beliau pembimbing remaja putri di Panti Asuhan Nurul Huda 
Kartasura.  
4. Anak yang Bermasalah dalam Kedisiplinan di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura 
a. “SS” berusia 15 tahun dan hampir 5 tahun tinggal di panti. “SS” mempunya 
masalah dalam kedisiplinan shalat. 
b. “NY” berusia 15 tahun dan sudah 6 tahun tinggal di panti. “ NY” mempunyai 
masalah dalam kegiatan muhadharah yang ada di Panti Asuhan Nurul Huda.  
c. “AP” berusia 13 tahun dan baru 6 bulan tinggal di panti. “AP” mempunyai 
masalah dalam kebersihan diri serta kerapihan yang ada di panti.  
Tehnik yang dilakukan dalam menentukan subjek dengan purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 
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tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2006: 
218). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam penelitian kualitatif 
menurut sugiyono (2010:  66) adalah dengan observasi (pengamatan) dan interview 
(wawancara) serta dokumentasi . Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi tiga teknik  pendekatan, yaitu : 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek dengan menggunakan alat-
alat indera. Sedangkan secara khusus observasi adalah mengamati dan mendengarkan 
dalam rangka memahami dan mencari jawab, mencari bukti terhadap fenomena sosial 
(perilaku, kejadian-kejadian, keadaan) selalma beberapa waktu tanpa mmpengaruhi 
fenomena-fenomena yang di observasi dengan mencatat, merekam, dan memotret 
fenomena tersebut guna penemuan data analisis (Yogo dan Troboni, 2003: 167)  
Bentuk observsi yang peneliti lakukan adalah observasi partisipasif pasif 
dalam hal ini peneliti datang ditempat orang yang akan diamati, tetapi tidak ikut 
terlibat dalam kegiatan tersebut. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud untuk menggali data dari 
informan. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak yang mewawancarai 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewe) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu dengan maksud: mengkontruksi mengenai 
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, kepedulian, dan 
lain-lain (Moleong, 2004: 195).  
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Data yang disimpulkan melalui metode ini adalah data yang sifatnya 
memberikan penjelasan dan pemahaman serta mengetahui hal-hal yang berkaitan 
dengan kedisiplinan diri remaja Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura.  
E. Keabsahan  Data 
Dalam  penelitian kualitatif, datayang telah digali, dikumpulkan dan dicatat dalam 
kegiatan penelitian harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu 
peneliti harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu peneliti harus 
memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas data yang 
diperolehnya. Cara pengumpulan data yang beragam tekniknya harus sesuai dan tepat 
untuk menggali data yang benar-benar diperlukan bagaipenelitian. Pelaksanaan teknik 
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Menurut Moleong (2007: 330-
331) penelitian ini, uji kredibilitas data yang digunakan peneliti dengan menggunakan 
teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap 
data itu. Metode triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data 
dengan cara yang berbeda. Pada penelitian ini menggunakan metode Triangulasi sumber 
lebih spesifik. 
Triangulasi sumber, yakni membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai salah satunya dengan jalan/cara 
membandingkan hasil wawancara narasumber atau informan satu dengan 
narasumber/informan penelitian yang lain.  
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F. Teknik Analisis Data  
Analisi data adalah rangkaian kegiatan pemantauan, pengelompokan, sistematisasi, 
penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan 
ilmiah (Suprayoga dan Tabrani, 2001: 191).    
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data merupakan bagian keseluruhan dari kegiatan analisi data. Kegiatan 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. 
2. Reduksi  Data 
Data yang di dapat dari lapangan sangatlah banyak, maka perlu adanya analisis data 
menggunazkan reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dengan cara membuat kategori 
melalui huruf besar, huruf kecil, angka dan membuang yang tidak  perlu.  
3. Display Data 
Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 
metode penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk teks yang 
bersifat naratif. Dalam smendisplaykan data huruf besar, kecil, dan angka disusun ke 
dalam urutan sehingga dengan mendisplaykan data maka dapat memahami dan 
merencanakan kerja selanjutnya.  
Dalam prakteknya fenomena yang diteliti akan berubah-ubah dan mengalami 
perkembangan data. Maka dari itu peneliti harus selalu menguji apa yang telah 
ditemukan dilapangan apakah hipotetik itu berkembang atau tidak.  
4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Mileas dan Huberman adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
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bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak menemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak terjawab karena seperti yang telah dikemukakan 
bahwa penelitian kualitatif sifatnya masih sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan.  
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN 
 
B. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil  dan Sejarah Panti Asuhan Nurul Huda 
Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura berlokasi di Dusun IV, Pucangan, 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Yayasan Nurul Huda ini merupakan 
yayasan yang bergerak dibidang sosial. Menyantuni kaum dhuafa, fakir miskin, dan 
yang utama adalah anak yatim. Yayasan ini berdiri sejak 8 Juli 1991. Sejarah dari 
berdirinya yayasan ini dalah berasal dari hasil diskusi majelis ta‟lim dan forum masjid 
di lingkungan Pucangan Kartasura. Berangkat dari dari kepedulian terhadap sosial 
terutama dalam hal menyatuni anak yatim, yayasan ini mendirikan Panti Asuhan, 
yang mana Panti ini bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
khususnya dalam menyelenggarakan pendidikan yang bercirikan Agama Islam bagi 
anak/anggota masayarakat yang yatim piatu serta kurang mampu. Yayasan ini 
memiliki harapan tidak hanya mesjid di sekitar Pucangan yang dapat saling bertukar 
informasi, akan tetapi lebih banyak Mesjid, Mushalla dan masyarakat se Surakarta 
bahkan hingga d luar Surakarta agar meningkatkan silahturahmi dan yayasan lebih 
berkembang dan maju 
2. Visi Misi   
a. Visi  
Mewujudkan tegaknya pengalaman ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupan 
umat. 
b. Misi  
1. Membentk generasi Robbani yang cerdas, terampil, disiplin yang bertaqwa 
kepada Allah SWT. 
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2. Mengembangkan sikap kepedulian (khitmatul ummah), tanggung jawab dan 
komitmen (iltizam) bagi izzah Islam wal muslim. 
3. Mengembangkan sumber ekonomi produktif. 
4. Berperan aktif sebagai perekat dan pemersatu umat 
3. Tujuan  
Didirikan nya Yayasan  Panti Asuhan Nurul Huda ini untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia khususnya dalam menyelenggarakan pendidikan yang 
bercirikan Agama Islam bagi anak/anggota masyarakat yang kurang ampu.  
1. Agar menjadi manusia yang beriman dan bettaqwa kepada Allah SWT. 
2. Agar menjadi warga Negara dan warga masayarkat yang berbudi luhur.  
3. Agar menjadi warga yang berakhlaq mulia serta hidup mandiri dalam rangka 
membantu program pemerintah.   
 
4. Struktur Organisasi Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura 
NAMA JABATAN 
Sudarmanto, S.Pd Ketua  
Ari Wibowo Sekretaris  
H.M. Wasil, ME Auditor 
Sofyan Supriyadi Bendahara 
Drs. Hasanudin Kesantrian 
 
Asrori,S.Pd Pendidikan  
Saptono 
Rini 
Kewirausahaan 
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Khafsoh 
Winarto 
Dwi Wiji P 
Hafidh Munawir 
Humas  
Sumadi 
Ahmad M 
Sarpras 
H. Rosyidi Olahraga 
Subandrio 
Ghofar Ismail, SH 
Keamanan dan Ketertiban 
Erna Kurniati 
Suci A, S.Pd,I 
Sri Jatonah 
Rumah tangga 
 
5. Usaha Layanan di Panti 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, maka yayasan ini melakukan berbagai 
usaha, antara lain : 
a. Menyelenggarakan Taman Pendidikan Alqur‟an 
b. Mendirikan Pondok Pesantren 
c. Menyelenggarakan badan-badan pendidikan Agama Islam mulai dari tingkat pra 
sekolah sampai dengan Perguruan Tinggi. 
d. Menyelenggarakan bimbingan belajar berbagai ilmu dan keterampilan/keahlian 
khusus, terutama untuk anak-anak yatim piatu, anak-anak putus sekolah dan 
anak-anak dari keluarga kurang mampu.  
e. Mendirikan Wisma Asuhan Yatim 
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f. Menyantuni fakir-miskin dan orang-orang lanjut usia bagi mereka yang terlantar 
dan memerlukan perawatan.  
g. Memberikan beasiswa bagi anak-anak didik berprestasi baik yang tidak 
mempunyai orang tua ataupun karena orang tuanya tidak mampu.  
h. Menyelenggarakan dakwah islamiyah dalam bentuk pengajian-pengajian umum, 
ceramah, penerbitan dan anjangsana.  
6. Sarana dan Prasarana 
b. Kamar tidur dilengkapi dengan kasur dan bantal 
c. Masing-masing anak diberi satu lemari untuk barang-barang pribadi. 
d. Ruang belajar 
e. Ruang santai 
f. Ruang makan dan dapur 
g. Sarana/alat-alat olahraga 
h. Sarana untuk hiburan Televisi 
i. Tempat Ibadah Masjid 
j. Tempat bermain 
 
A. Hasil Temuan 
1. Faktor-faktor yang Menyebabkan Anak masuk ke Panti Asuhan Nurul Huda 
Kartasura. 
  Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari pengasuh Panti, yang melatar 
belakangi anak bisa masuk ke Panti adalah. “faktor ekonomi, yatim piatu, dan 
penelantaran. 
a) Faktor Ekonomi  
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  Faktor ekonomi keluarga kadang membuat terbatasnya atau mempengaruhi 
keluarga untuk melanjutkan pendidikan anak mereka ke sekolah yang bagus. 
Sehingga kadang-kadang anak sampai putus sekolah dan bekerja di usia dini, dan 
tindakan orang tua untuk melanjutkan anak mereka ke sekolah dengan memasukan 
anak ke panti asuhan. Pekerjaan orang tua mereka yang berpenghasilan pas-pasan jadi 
lebih memilih menitipkan di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura. 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kurang mampu disini karena 
pekerjaan yang dimiliki serta pendapatan/penghasilan yang diperoleh mereka yang 
terbatas dan tidak menentu perhari maupun perbulannya membuat mereka sulit 
membiayai kebutuhan hidup dan juga pendidikan anak.  
b) Faktor Yatim Piatu  
     Anak yatim piatu adalah anak yang sudah tidak memiliki orang tua yang bisa 
mengasuh mereka. Karena sudah tidak ada lagi yang bisa mengasuh serta menghidupi 
mereka maka mereka ditempatkan di panti asuhan agar dapat merawat, mengasuh, 
menyayangi serta ada kasih sayang yang bisa mereka dapatkan di panti asuhan.  
  Di Panti Asuhan Nurul Huda  para pengasuh dan pembimbing yang ada di 
panti mereka menganggap semua anak yang ada di panti dianggap seperti keluarga 
sendiri, dan tidak ada yang namanya pilih kasih para pengasuh memperlakukan adil 
pada semua anak yang ada di panti.    
c) Faktor Penelantaran  
 Penelantaran disini ialah anak yang tidak jelas asal usulnya atau anak yang 
korban perceraian dari orang tuanya sehingga anaknya terlantarkan sehingga 
menjadikan mereka tidak dapat sekolah bahkan mencari kebutuhan sehari-hari mereka 
harus bekerja.  
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Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura bisa menjadi sebuah keluarga baru yang 
dapat menggantikan fungsi keluarga dari setiap anak panti yang tidak anak dapatkan 
sebelumnya dari keluarga masing-masing seperti pendidikan agama, perhatian, kasih 
sayang, keamanan dan kenyamanan bagi anak.  
Di Panti Asuhan  juga anak-anak dari keluarga yang menelantarkan mereka 
dan kurang perhatian  dari orang tuanya merasa di panti asuhan banyak teman sebaya 
yang dapat dijadikan sebagai tema belajar bersama, bercanda dan tertawa, dan 
bermain, dan juga merasa senasib serta perjuangan untuk memperoleh pendidikan.  
Rata-rata anak Panti yang baru pertama kali masuk Panti, mereka masih jauh 
dari kata disiplin bahkan untuk shalat mereka pun masih harus diingatkan dan 
dibangunkan. Ini disebabkan mereka dilatar belakangi dari keluarga yang berbeda dan 
juga karakter didik yang berbeda-beda pula. Namun seiring berjalannya waktu mereka 
berada di panti dan diberikan bimbingan maka kedisiplinan diri itu tumbuh sendiri 
karena remaja putri yang ada di panti rata-rata sudah besar semua,dan mulai bisa 
beradaptasi dengan keadaan yang ada di panti.  
Bimbingan yang diberikan di dalam Panti berupa kepengasuhan keluarga, 
yaitu mereka mendidik dan membimbing anak-anak yang di Panti seperti keluarga 
sendiri dan tidak membedakan mereka sebagai orang lain. Dan seandainya pun anak 
itu salah atau tidak disiplin dengan aturan-aturan yang ada di Panti maka mereka 
menasehatinya dengan cara sebagaimana menegur anak sendiri atau adek mereka 
sendiri. Karena para pengasuh mereka di Panti menganggap mereka itu sama dengan 
anak-anak yang lain yang mempunyai orang tua, yang mana mereka mendapatkan 
perhatian dan juga kasih sayang.  
Anak seharusnya diberi pendidikan yang cukup untuk  menunjang masa 
depannya kelak. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan harus 
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diutamakan. Di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura  ini anak yang tidak bisa 
melanjutkan sekolah dan bahkan tidak bisa sekolah bisa melanjutkan dan dibiayai 
oleh panti tersebut agar bisa sekolah sampai jenjang yang lebih tinggi. Pada dasarnya, 
hal yang paling penting yang diberikan kepada anak salah satunya adalah dengan 
mendapatkan layanan pendidikan yang cukup.  
Di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura ini, semua anak disekolahkan sampai 
tingkat SMA/SMK khusus buat yang anak panti putri itu disekolahkan di sekolah 
sekitar Kartasura. Dan apabila anaknya pintar dan berprestasi bisa dilanjutkan ke 
jenjang Perguruan Tinggi dengan beasiswa.  
Jumlah anak asuh yang ada di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura berjumlah 
26 anak asuh putra putri, untuk yang putra 16 orang yang terdiri dari 12 orang SLTP 
dan 4 orang SD. Dan untuk anak asuh yang putri 10 orang yang terdiri dari 9 SMK 
dan 1 SLTP. Mereka semua berasal dari daerah yang berbeda-beda bahkan ada yang 
dari luar kota dan juga dilatar belakangi dari karakter keluarga yang berbeda-beda 
pula. Anak yang dititipkan di Panti tersebut memiliki keadaan yang berbeda-beda 
pula. Ada yang karena tidak sanggup membayar sekolah, ada yang hidupnya yatim 
piatu, dan ada juga yang tidak terawat. Dilihat dari segi latar belakang anak panti, 
hampir semua dari mereka sebelum masuk dan dibimbing di panti mereka belum 
memiliki kedisiplinan diri yang baik, yaitu kedisiplinan shalat, kedisiplinan dalam 
kerapihan dan juga kebersihan dirinya sendiri. Kedisiplinan itu sendiri merupakan 
suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dan serangkaian perilaku 
yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,kesetiaan, keteraturan dan 
ketertiban.  
“dengan adanya bimbingan disini, kami mengharapkan anak di Panti Asuhan Nurul 
Huda Kartasura kedisiplinan dirinya jauh lebih baik lagi dari sekarang dan lebih 
terarah hidupnya. Keadaan menjadi lebih dan berkecukupan,kebutuhan sekolah dan 
kebutuhan hidup lebih terjamin. (W2, N2).   
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  Dari hasil penelitian dilapangan dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan diri 
remaja putri yang di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura sudah cukup baik, 
komunikasi serta bimbingan yang diberikan juga berjalan dengan baik.  
2. Macam-macam Bimbingan Kedisiplinan Diri Remaja Putri di Panti Asuhan 
Nurul Huda Kartasura. 
a) Bimbingan Kedisiplinan Shalat 
 Salah satu pembinaan disiplin yang ada di panti yaitu shalat berjamaah 
lima waktu dalam sehari karena dengan shalat berjamaah anak akan terlatih untuk 
displin, mengikuti gerak-gerik imam dengan khusu‟, dan mengetahui bagaimana 
shalat yang baik serta dapat memperkuat persaudaraan dan kekompakan anak 
dalam panti. Shalat jamaah yang dilakukan setiap hari akan melatih anak untuk 
menuju pembiasaan, dan akhirnya akan menjadi kebutuhan anak sehingga 
menjadi bagian dari hidupnya.  
“...kami disini mengharuskan anak asuh kami untuk shalat tepat waktu dan 
berjamaah mbk, dan dikhususkan yang putra berjamaah di mesjid, sedangkan 
yang putri di tempat yang telah disediakan di asrama putri..” (W1,N1, 23-24) 
  
 Di Panti asuhan nurul huda ini terkait dengan kedisplinan shalat remaja 
putri masi belum baik dan masi ada aja yang belm disiplin bahkan meninggalkan 
shalat. Namn tidak semua anak panti yang melakukan hal tersebut dan hanya 
beberapa saja.  
 “...masi ada yang melanggar dan tidak disiplin dala shalat mbk, seperti banyak 
nya alasan dari mereka, seperti banyak tugas sekolah, bangun kesiangan, atau 
tidak ada yang bangunin terutama pada shlat subuh...”(W1,N1, 25-26).  
 
 Seperti kasus SS dia di Panti sudah hampir 5 tahun dan dari keluarga 
yang kurang mampu . ayah ibunya dalam hal ekonominya kurang berkecukupan, 
tetapi SS ini orang nya mempunyai tekad yang kuat untuk tetap bersekolah. Maka 
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dari itu dia memilih tinggal di Panti suapaya bisa melanjutkan sekolahnya. 
Sebelum dia masuk k panti SS ini anak nya belum disiplin, terutama dalam 
disiplin shalat dan sebelum masuk panti shalat nya masih bolong-bolong. Dalam 
segi pendidikan dia tergolong anak yang pintar. Maka dengan adanya bimbingan 
yang diberikan oleh pengasuh panti, SS sudah menjadi anak yang disiplin. 
 Dalam menangani permasalahan yang dialami anak panti, pengasuh 
memberikan bimbingan secara individu dengan menggunakan metode langsung 
(tatap muka) yang dilakukan oleh ustazah/pembimbing yang ada di Panti tersebut 
agar supaya masalah yang dialami anak panti dalam hal kedisiplinan menjadi 
lebih terbuka dan lebih mudah. Dan juga dengan cara menasehati bukan dengan 
memarahi.  
“Ya kalau pelaksanaan nya itu di kantor mbk, dengan memanggil anak tersebut 
ke kantor, disanalah kita ngobrol secara face to face ke anak tersebut, karena kita 
disini sistem nya mengayominya mbk jadi cara yang kami gunakan disini ya sama 
kayak kita menasehati keluarga kita sendiri”.(W2,N2, 11-12). 
 
b)  Bimbingan Kedisiplinan dalam kebersihan diri dan Kerapihan 
 
 
 Disini anak panti juga diajarkan untuk mandiri terkait kedisiplinan 
dirinya dan juga kebersihan yang ada di asrama. Kondisi kedisiplinan kebersihan 
diri  anak panti sebelumnya belum cukup baik dan masih belum dsiplin dirinya 
sendiri seperti, disiplin dalam merapikan kamar nya sendiri, lemari pakaian, 
kerapihan buku-buku serta kerapihan bajunya sendiri. Disini peranan 
pembimbing memberi nasehat dan peringat bagi para anak asuh nya untuk 
disiplin terkait kebersihan diri anak pantinya sendiri.  
“...ketika anak itu melakukan kesalahan terkait kebersihan maka sebagai 
pembimbing yang ada asrama memberikan nasehat mbak,dan menanyakan 
kenapa dia berbuat seperti itu tetapi jika masi melanggar dan tetap tidak disiplin 
maka kami akan menghukumnya dengan memberi hafalan surat 
pendek...”(W2,N2, 13-14) 
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 NY adalah anak kelas 1 SMK umurnya 15 tahun. Alasan NY masuk 
panti karena dia anak yatim dan ibu nya tidak mampu untuk menyekolahkan NY 
Makanya dimasukan ke dalam Panti. Masalah yang dialami NY perama kali 
masuk panti ialah belum disiplin dari kebersihan dirinya, jarang mengikuti shalat 
tahajud berjamaah dengan alasan ngantuk. Dan sering telat dalam shalat 
berjamaah fardhu lainnya. NY ditegur oleh pengasuh terkait masalah yang 
dialaminya dan diberikan nasehat dan dibimbing oleh ustazah yang ada di asrama. 
Dan NY pun mulai menjadi lebih baik dari kedisiplinan dirinya.  
 Maka peranan pembimbing disini sangat berpengaruh pada kedisiplinan 
anak yang ada di panti, dan para pembimbing yang ada di panti tidak memberi 
hukuman yang berat terhadap anak asuh mereka, karena mereka menganggap 
bahwa anak panti itu adalah keluarga serta seperti anak mereka sendiri.  
“...semua anak panti disini kami anggap keluarga kami mbk jadi ketika mereka 
melakukan kesalahan selagi itu belum fatal kami hanya memberikan nasehat serta 
bimbingan yang baik...”(W1,N1,29-30) 
 
 Setiap bimbingan yang diberikan di panti berupa nasehat, peringatan, 
serta sanksi berupa hukuman yang bermanfaat seperti dihukum menghafal surat-
surat pendek.  
c) Bimbingan Kedisiplinan Kegiatan Muhadharah 
 Di Panti Asuhan Nurul Huda mempunyai sebuah kegiatan yaitu 
muhadharah yang diadakan setiap satu minggu sekali yang mana bertepatan hari 
libur sekolah. Dimana pada kegiatan ini anak-anak di panti diberi kesempatan 
untuk menampilkan suatu kemampuan mereka seperti, ceramah, MC, tilawah dan 
sari tilawah, yang mana dengan tujuan dari kegiatan ini adalah  agar membangun 
keberanian dan mental setiap individu-individu anak asuh di Panti. Dan juga agar 
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mampu membangun kekomkapakan, belajar berbicara luas serta berbagi ilmu 
yang dimiliki dewasa kelak. 
“...disini ada kegiatan muhadharah seminggu sekali mbk yaitu hari ahad tepat hari 
libur anak-anak, dan diadakan ba‟da asar sampai jam lima sore...” (W1,N1) 
 Salah satu anak yaitu “AP” adalah salah satu anak panti putri yang paling kecil 
atau tingkatan sekolahnya masih SLTP. Dia seorang anak yatim piatu kedua 
orang tua meninggal ketika AP berumur 1 tahun. AP tinggal sama neneknya, 
karena keterbatasan ekonomi jadi AP dimasukan ke Panti. AP juga salah anak 
yang belum lama berada di Panti baru sekitar 6 bulan. Selama dipanti dia pernah 
dipanggil oleh pengasuh terkait ketidakdisiplina dalam kegiatan yang ada di panti 
yaitu muhadharah, ketika itu AP tidak ikut dalam kegiatan mingguan yaitu 
muhadharah dikarenakan ingin alasan tidak enak badan, namun hal tersebut 
dilkukan berulang-ulang. Dan akhirnya AP dipanggil oleh pengasuh kemudian  
dinasehati serta dikasi hukuman berupa hafalan jika mengulangi lagi maka 
pembimbing memberi ketegasan kepada “AP” akan dikenakan skor. 
3. Tahapan Pelaksanaan Bimbingan pada Remaja Putri Asuhan Nurul Huda 
Kartasura 
  Dalam menangani permasalahan yang dialami anak panti, pengasuh 
memberikan bimbingan secara individu dengan menggunakan metode langsung (tatap 
muka) yang dilakukan oleh ustazah/pembimbing yang ada di Panti tersebut agar 
supaya masalah yang dialami anak panti dalam hal kedisiplinan menjadi lebih terbuka 
dan lebih mudah. Dan juga dengan cara menasehati bukan dengan memarahi.  
“Ya kalau pelaksanaan nya itu di kantor mbk, dengan memanggil anak tersebut ke 
kantor, disanalah kita ngobrol secara face to face ke anak tersebut, karena kita disini 
sistem nya mengayominya mbk jadi cara yang kami gunakan disini ya sama kayak 
kita menasehati keluarga kita sendiri”.(W2,N2) 
  Tahap pelaksanaan bimbingan dilakukan dengan beberapa tahap, antara lain :  
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1) Tahap awal (Identifikasi Masalah 
Tahap awal ini pengasuh/pembimbing panti melakukan identifikasi masalah 
dengan mencari dan menemukan masalah yang terjadi. Menggali informasi 
tentang permasalahan yang sedang dialami oleh anak panti. Anak menjelaskan 
permasalahan yang dialami. Keberhasilan bimbingan yang diberikan kepada 
individu ditentukan oleh keberhasilan pada tahap awal ini. Dan kunci 
keberhasilan terletak pada keterbukaan pembimbing panti dan keterbukaan 
anak asuh. Anak panti harus jujur mengungkapkan isi hati, perasaan, dan juga 
harapan. Karena dengan demikian, maka proses bimbingan akan berjalan 
lancar dan mencapai tujuan yang dicapai.  
 
2) Pendalaman Masalah 
Setelah tahap awal berjalan dengan baik, selanjutnya memasuki tahap inti atau 
proses. Pengasuh atau pembimbing memberikan sesuai dengan permasalahan 
yang dialami anak panti. Dan memberikan bimbingan dan penguatan tentang 
solusi masalah yang dialami anak panti. Pertama-tama pembimbing menggali 
masalah anak lebih dalam dan meninjau kembali permasalahan yang dihadapi 
anak. Anak dapat menunjukan pribadi yang jujur, ikhlas dan benar-benar ingin 
dibimbing.  
3) Tahap Akhir (Tindakan) 
Pembimbing panti dengan anak panti membuat kesimpulan mengenai hasil 
proses bimbingan, menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan 
berdasarkan kesepakatan yang telah terbangun dari proses bimbingan 
sebelumnya. Yaitu Semisal anak tersebut tidak disiplin dan melanggar aturan 
yang ada di panti, pertama kita panggil anak tersebut kemudian kita tanyakan 
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kenapa dia seperti itu tetapi kita menanyakan nya dengan cara yang lembut, 
setelah dia menceritakan apa penyebab semuanya, barulah kita beri nasehat 
tetapi jika mengulangi lagi maka kita beri sanksi skor ke anak tersebut. 
Tujuannya adalah terciptanya perubahan perilaku agar menjadi dari disiplin 
menjadi lebih disiplin lagidan menaati peraturan yang telah ditetapkan di panti.   
  Proses pelaksanaan bimbingan berjalan dengan baik. Pengasuh yang ada 
dipanti itu memberikan bimbingan kepada anak panti secara kekeluargaan, yang mana 
jika mereka salah atau tidak disiplin dengan kegiatan di Panti mereka diberi nasehat 
secara baik-baik dan dikasi solusi, semisal pun dihukum mereka hanya sekedar diberi 
hukuman berupa hafalan. Semisal anak yang ada di panti berulang-ulang melakukan 
kesalahan maka akan dikenakan skor. Bimbingan yang diberikan dengan cara anak 
asuh di ajak bicara santai dan terbuka satu sama lain. Bimbingan ini dilakukan agar 
masalah dalam hal kedisiplinan bisa terselesaikan dengan baik. Bimbingan ini 
diperlukan karena untuk membentuk sikap dari anak yang dalam hal kedisiplinannya. 
Selain itu juga untuk terjalnnya hubungan yang baik antar anak asuh dengan 
pengasuhnya. Selain itu, fungsi bimbingan itu sendiri diharapkan mampu memberikan 
keberhasilan dalam hal kedisiplinan diri dan juga kebersihan panti yang berjalan 
lancar baik di lingkungan panti maupun di lingkungan masyarakat.  
   Pemberian bantuan bimbingan kepada anak panti di Panti Asuhan Nurul Huda 
Kartasura yaitu diberikan pemahaman berupa kesadaran diri terkait kedisiplinan diri 
dalam hal kebersihan dan kerapihan, dan juga kedisiplinan dalam shalat berjamaah 
fardhu dan shalat tahajud berjamaah, dan berbagai kegiatan-kegiatan yang ada di 
Panti. Maka dari itu pembimbing putri memberikan bimbingan kepada remaja putri 
terkait dengan kedisiplinan diri.  
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B. Pembahasan   
 Bimbingan sebagai sesuatu pengarahan atau bantuan  kepada seseorang atau 
individu yang mana bertujuan individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, 
sehingga dia  sanggup mengarahkan dirinya ke arah yang lebih positif, tuntutan 
lingkungan keluarga, sekolah , masayarakat dan kehidupan pada umumnya.   
 Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu agar dengan potensi 
yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan memahami diri, 
memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana masa depan 
dengan lebih baik  (Abu Ahmadi, 1991: 1).  Menurut Faqih (2001: 53) metode 
bimbingan diklasifikasikan berdasarkan dari segi komunikasi yaitu : 
a. Metode komunikasi langsung 
Metode langsung adalah metode dimana pembimbing melakukan komunikasi 
langsung (bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya.  
b. Metode komunikasi tidak langsung 
Metode tidak langsung ini adalah metode bimbingan yang dilakukan melalui 
media komunikasi masa.  
  Dari teori tersebut sesuai dengan kondisi yang terdapat di Panti Asuhan Nurul 
Huda Kartasura, bimbingan yang diberikan  secara individu yang dilakukan di Panti 
Asuhan Nurul Huda Kartasura menggunakan metode langsung yang dilakukan oleh 
pengasuh atau pembimbing panti kepada anak asuh di panti yang mengalami masalah 
tentang kedisiplinan diri. Yaitu dilakukan dengan komunikasi langsung (tatap muka) 
dengan anak panti secara individu. Hal ini untuk mengetahui apa permasalahan yang 
dialami oleh anak-anak yang ada di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura.  
  Bimbingan dilakukan dalam beberapa tahap yaitu : pada tahap awal 
(identifikasi masalah), pengasuh menggali informasi tentang masalah yang sedang 
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dialami anak dengan cara memberikan kesempatan kepada anak untuk mengutarakan 
permasalahannya dan pengasuh mendengarkan apa yang diutarakanoleh anak panti. 
Keberhasilan bimbingan secara individu ditentukan pada tahap awal ini dengan anak 
mau terbuka mengungkapkan dengan jujur permasalahan, isi hati dan harapan 
sehingga proses bimbingan berjalan dengan lancar. Pada tahap kedua (pendalaman 
masalah), pengasuh memberikan bimbingan sesuai dengan permasalahan yang 
dialami anak asuh, dengan menggali lagi masalah anak lebih dalamdan meninjaunya 
kembali. Tahap akhir (tindakan), pengasuh memberikan kesimpulan atas hasil proses 
bimbingan, menyusun rencana tindakan dan juga pengasuh memberikan saran/nasehat 
yang positif serta motivasi untuk membenah diri menjadi lebih baik lagi.  
  Dari hasil pelaksanaan bimbingan yang dilakukan oleh pengasuh panti kepada 
anak panti terdapat perubahan perubahan sikap yang terlihat pada anak asuh yang 
terlihat misalnya, terlihat dari masalah SS, AY, dan AP yang tadinya sebelum mereka 
masuk ke panti mereka belum memiliki kedisiplinan diri yang baik, seperti belum 
disiplin dalam kebersihan kerapihan asrama, kedisiplinan dalam shalat, dan juga 
kedisiplinan dalam kegiatan-kegiatan yang ada di Panti seperti Muhadarah dan juga 
hafalan surat-surat. Dengan terus menerus diberikan bimbingan oleh pengasuh maka 
mereka dengan sendirinya mulai menyadari, pun dikarenakan anak panti putri sudah 
besar-besar dan lebih bisa memahami apa yang telah diasuh dan dibimbing oleh 
pengasuh.  
  Bimbingan secara individu yang diberikan oleh pengasuh kepada anak Panti 
Asuhan Nurul Huda Kartasura bertujuan yaitu untuk mengatasi maupun mencegah 
masalah yang dihadapi oleh anak panti, menyesuaikan diri dengan lingkunga. Dengan 
menggunakan bimbingan secara individu juga efektif digunakan untuk membuat 
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kedisiplinan diri anak yang ada di panti. Sedangkan keberhasilan bimbingan kepada 
anak asuh tidak terlepas dari kerjasama antara pengasuh dan anak panti.  
  Sehubung dengan pelaksanaan bimbingan yang dilakukan, hal yang didapat 
dan diharapkan dari pengasuh dan anak asuh adalah sebagai berikut : 
a. Membantu anak mengembangkan pola perilaku untuk dirinya. Setiap anak berasal 
dari latar belakang yang berbeda, mempunyai karakter yang berbeda-beda, dan 
kemampuan yang berbeda-beda pula, dalam ahal ini pengasuh harus mampu 
melayani berbagai perbedaan tersebut agar setiap anak asuh dapat menemukan jati 
dirinya dan mengembangkan dirinya secara optimal.  
b. Memiliki rasa hormat. Disiplin akan menyadarkan anak tentang kedudukannya, 
misalnya anak harus hormat kepada orang tua.  
c. Upaya menanamkan kerjasama. Disiplin dalam proses belajar dijadikan sebagai 
upaya untuk menanamkan kerja sama, baik antara anak dengan pengasuh.  
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BAB V 
 
PENUTUP  
 
C. Kesimpulan  
  Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 
dapat ditaik kesimpulan bahwa  menurut Prayitno (dalam Aisyah, 2015: 64) 
mengemukakan bahwa bimbingan adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik 
secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal, 
dalam bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karier, 
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma 
yang berlaku. Dan tahap bimbingan dilakukan dengan tiga tahap. Pada tahap awal 
(identifikasi masalah), pengasuh menggali informasi tentang masalah yang sedang 
dialami anak dengan cara memberikan kesempatan kepada anak untuk mengutarakan 
permasalahannya dan pengasuh mendengarkan apa yang diutarakanoleh anak panti. 
Keberhasilan bimbingan secara individu ditentukan pada tahap awal ini dengan anak 
mau terbuka mengungkapkan dengan jujur permasalahan, isi hati dan harapan 
sehingga proses bimbingan berjalan dengan lancar. Pada tahap kedua (pendalaman 
masalah), pengasuh memberikan bimbingan sesuai dengan permasalahan yang 
dialami anak asuh, dengan menggali lagi masalah anak lebih dalamdan meninjaunya 
kembali. Tahap akhir (tindakan), pengasuh memberikan kesimpulan atas hasil proses 
bimbingan, menyusun rencana, tindakan dan juga pengasuh memberikan 
saran/nasehat yang positif serta motivasi untuk membenah diri menjadi lebih baik 
lagi.  
  Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan dilapangan, yang menyebabkan 
anak sebelumnya kurang disiplin adalah disebabkan mereka berasal dari latar 
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belakang yang berbeda-beda dan juga karakter yang berbeda, jadi ketika mereka 
dimasukan ke panti mereka harus menyesuaikan diri mereka dengan lingkungan panti. 
Maka dari itu kedisiplinan diri mereka sebelumnya bisa dikatakan belum baik. 
Dengan diberikan bimbingan oleh pengasuh mereka mulai terbiasa dengan lingkungan 
panti dan kedisiplinan diri mereka sudah cukup baik.  
D. Keterbatasan Peneliti 
  Setiap yang dilakukan oleh manusia pasti memiliki ketidaksempurnaan. 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menyadari masih banyak kesalahan dan 
kekurangan. Adapun keterbatasan dalam segi kemampuan, keterbatasan dalam segi 
waktu. Dengan demikian kritik dan saran pada semua pihak demi kesempurnaan 
dalam penelitian ini. Namun peneliti juga berharap bahwa hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak.  
E. Saran  
  Berdasarkan kesimpulan yang sudah dikemukakan diatas, maka ada beberapa 
saran yang dapat dijadikan pertimbangan atau masukan bagi Panti Asuhan Nurul 
Huda Kartasura, antara lain : 
1. Bimbingan pada remaja Putri yang diadakan di Panti Asuhan Nurul Huda 
Kartasura sebaiknya diselenggarakan terus menerus, agar anak asuh terbiasa 
melakukan perbuatan yang akhlakul karimah dan sesuai dengan tuntunan yang 
diajarkan oleh Rasulullah SAW. Dan diharapkan remaja putri panti dapat 
mempertahankannya dan berusaha untuk disiplin dalam kedisiplinan diri mereka.  
2. Bagi anak panti diharapkan dengan adanya bimbingan di panti bisa menjadikan 
kedisiplinan diri menjadi lebih baik lagi.  
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Lampiran 1  Laporan  Hasil  Observasi 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis, 5 Agustus 2018 
Tempat  : Kantor Kepengasuhan Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura 
Pukul  : 16.00 WIB 
 
 Hari Kamis 5 Agustus pukul 16.00 WIB sore habis asar, peneliti berkunjung ke Panti 
Asuhan Nurul Huda Kartasura dengan tujuan untuk mengetahui keadaan Panti Asuhan Nurul 
Huda Kartasura secara langsung. Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura Terletak Jl. Bakalan, 
RT 2/2, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura berdiri sejak 8 
Juli 1991. 
 Di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura memiliki 26 anak asuh putra dan putri. 16 
orang putra dan 10 orang putri mereka sekolah terdiri dari  SD, SMP, dan SMA. Kebanyakan 
yang tinggal di Panti berasal dari keluarga yang kurang mampu. Di samping itu di Panti 
Asuhan Nurul Huda Kartasura melakukan berbagai usaha yaitu . Menyelenggarakan Taman 
Pendidikan Alqur‟an, mendirikan Pondok Pesantren,  menyelenggarakan badan-badan 
pendidikan Agama Islam mulai dari tingkat pra sekolah sampai dengan Perguruan Tinggi, 
menyelenggarakan bimbingan belajar berbagai ilmu dan keterampilan/keahlian khusus, 
terutama untuk anak-anak yatim piatu, anak-anak putus sekolah dan anak-anak dari keluarga 
kurang mampu, mendirikan Wisma Asuhan Yatim, menyantuni fakir-miskin dan orang-orang 
lanjut usia bagi mereka yang terlantar dan memerlukan perawatan, memberikan beasiswa 
bagi anak-anak didik berprestasi baik yang tidak mempunyai orang tua ataupun karena orang 
tuanya tidak mampu, dan menyelenggarakan dakwah islamiyah dalam bentuk pengajian-
pengajian umum, ceramah, penerbitan dan anjangsana. 
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 Anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura ini semua biaya 
sekolah dan biaya hidup ditanggung oleh pihak Panti. Pengasuh/pembimbing yang tinggal di 
panti bapak Cahyo, Ustazah maryam, dan Ustazah Fauziyah serta dibantu oleh pengurus-
pengurus lainnya. Juru masak dan seksi-seksi juga telah ditetapkan. Apabila anak ingin 
pulang maka diperbolehkan dengan ketentuan memakai surat ijin, dan hanya diperbolehkan 
pulang 2-3 hari.  
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1.Data Anak Panti 
Data anak Panti Putra Asuhan Nurul Huda Kartasura 
Tahun 2017/2018 
N
o 
Nama Anak Panti 
Tempat 
lahir 
Tanggal 
lahir 
Pendidikan 
1 Fajar Triyulianto Sukoharjo 26/07/2001 SLTP 
2 Rohmad Sholeh Sukoharjo 21/10/2004 SLTP 
3 M. Khoirul Mujahid Sukoharjo 24/05/2005 SLTP 
4 M. Marzuq Mubarok Sukoharjo 05/03/2005 SLTP 
5 M. Irfan Sukoharjo 17/12/2004 SLTP 
6 Andyka Aji Prakoso Sukoharjo 20/05/2005 SLTP 
7 Andi Muhammad 
Ilham 
Bandung 08/12/2003 SLTP 
8 M. Fauzanul Ihksan Tj. Pinang 24/11/2004 SLTP 
9 M. Halim Fatahillah Banyumas 20/04/2005 SLTP 
1
0 
Shohibul Kautsar 
Abdillah 
Banyumas 13/08/2007 SD 
1
1 
Akbar Bustomi Sukoharjo 08/03/2007 SD 
1
2 
Budi Riski Kurniawan Sukoharjo 15/08/2005 SLTP 
1
3 
Satria Jaya Buana Surakarta 14/10/2005 SLTP 
1
4 
Tandan Sukoharjo 14/11/2006 SLTP 
1
5 
Harfrian Hadi Bengkulu 17/04/2006 SD 
1
6 
Muh. Rizqon Surakarta 13/06/2007 SD 
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Data Anak Panti Asuhan Putri Nurul Huda Kartasura 
2017/2018 
No Nama Tempat 
Lahir 
Tanggal 
lahir 
Pendidikan 
1 Sri Suryani Sukoharjo 07/03/2003 SMK 
2 Amalia Izzatunnisa Sukoharjo 16/09/2003 SMK 
3 Nia Yuniarti Sukoharjo 14/03/2002 SMK 
4 Qadriyatul Khoiriyah Sukoharjo 02/09/2001 SMK 
5 Isnaini Meilina Putri Sukoharjo 26/05/2000 SMK 
6 Putri Rizki Amalia Boyolali  23/05/2001 SMK 
7 Annisa Puti Andini Klaten 25/11/2005 SMK 
8 Intan Rahma Firdaus Surakarta 11/07/2003 SLTP 
9 
Fatmawati Putri 
Astuti 
Klaten 11/10/2002 SMK 
10 Anita  Jakarta  08/110/2000 SMK 
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 
Wawancara dengan Kepala Kepengasuhan Yayasan Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura. 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura ? 
2. Apa saja visi, misi, tujuan dan struktur organisasi di Panti Asuhan Nurul Huda 
Kartasura ? 
3. Berapa jumlah anak Panti Asuhan yang dibimbing di asarama Panti Asuhan Nurul 
Huda ? 
4. Apa saja latar belakang anak Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura ? 
5. Apa saja kegiatan anak Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura ? 
6. Bagaimana peran pengasuh di Panti Asuahan Nurul Huda Kartasura ? 
7. Apa saja bentuk pelayanan bimbingan yang diberikan kepada anak Panti Asuhan 
Nurul Huda Kartasura ? 
8. Tujuan dari bimbingan yang diberikan apa saja ? 
9. Bagaimana pelaksanaan bimbingan di Panti Asuhan Nurul Huda  Kartasura ? 
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara  
Wawancara dengan pengasuh putri Di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura. 
1. Bagaimana kedisiplinan diri remaja putri di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura ? 
2. Kedisiplinan seperti apa yang ada di asrama putri Panti Asuhan Nurul huda ? 
3. Bentuk bimbingan seperti apa yang diberikan pengasuh kepada anak Panti Asuhan 
Nurul Huda ? 
4. Bagaimana pelaksanaan bimbingan di Panti Asuhan Nurul Huda  Kartasura ? 
5. Adakah faktor penghambat dalam bimbingan Di Panti Asuhan Nurul Huda    
Kartasura ? 
6. Apa tujuan nya diberikan bimbingan kepada anak Panti Asuhan Nurul Huda ? 
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Lampiran 4 : Pedoman Wawancara  
Wawancara dengan Remaja Putri Di Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura. 
1. Bagaimana dengan Kedisiplinan diri anda sebelum masuk panti dan ketika awal 
masuk Panti ? 
2. Bagaiamana proses bimbingan yang dierikan ?  
3. Bagaimana bentuk pemberian bimbingan dalam kedisiplinan diri remaja di Panti 
ASuhan Nurul Huda Kartasura ? 
4. Apakah ada konsekuensi jika anada tidak disiplin dalam kegiatan    di Panti ? 
5. Jika ada bagaimana bentuk konsekuensinya ? 
6. Apakah ada perubahan setelah diberikan bimbingan oleh pengasuh di Panti ?  apa saja 
perubahan setelah diberikan bimbingan ? 
7. Apa saja manfaat setelah diberikan bimbingan ? 
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Lampiran 5 : Laporan Hasil Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
(W1,N1) 
  
 Nama  : Cahyo  
 Jabatan  : Kepala Koordinator Kepengasuhan 
 Lokasi  : Kantor Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura 
 Waktu  : Pukul 16.00 – Selesai  
 Hari  : Kamis, 5 Agustus 2018 
 Keterangan  : P = Peneliti  
  : N = Narasumber  
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No Nama Transkrip Wawancara  Tema  
1 
 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
5 
 
 
 
6 
 
7 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
P 
 
 
 
 
N 
 
P 
 
 
 
N 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
Assalamualaikum, maaf pak mengganggu 
waktu jenengan.bisa minta waktu nya sebentar 
pak ? 
 
Waalaikumsalam, iya mbak bisa...ada yang 
bisa saya bantu mbk.. 
 
Iya pak, sebelumnya saya mau 
memperkenalkan diri saya dulu, saya Asnaria 
Wulandari Mahasiswa IAIN Surakarta jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam. 
 
Ohhh nggeh mbak.. 
 
Begini pak, ini sebelumnya saya sudah 
memasukan surat penelitian disini untuk 
meneliti anak-anak Panti di Panti Asuhan sini. 
 
Ohhh nggeh mbak.. 
 
Nggeh pak, ini langsung aja nggeh pak ke 
pertanyaan. Bagaimana sejarah berdirinya 
Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura ? 
 
Sejarah Berdirinya Panti Asuhan Nurul Huda 
Yayasan Nurul Huda merupakan yayasan yang 
bergerak dibidang sosial. Menyantuni kaum 
dhuafa, fakir miskin, dan yang utama adalah 
anak yatim. Yayasan ini berdiri sejak 8 Juli 
1991. Sejarah dari berdirinya yayasan ini 
dalah berasal dari hasil diskusi majelis ta’lim 
dan forum masjid di lingkungan Pucangan 
Kartasura. 
 
Apa tujuannya berdirinya Panti Asuhan ini pak 
? 
 
Berawal dari rasa kepedulian terhadap sosial 
terutama dalam hal menyatuni anak yatim, 
yayasan ini mendirikan Panti Asuhan, yang 
mana Panti ini bertujuan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia khususnya 
dalam menyelenggarakan pendidikan yang 
bercirikan Agama Islam bagi anak/anggota 
masayarakat yang yatim piatu serta kurang 
mampu. 
 
Apa saja visi misi di Panti ini ya pak ? 
 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdirinya Panti 
Asuhan Nurul 
Huda Kartasura 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan, visi 
misi Panti 
Asuhan Nurul 
Huda Kartasura 
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12 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13 
 
 
14 
 
 
15 
 
 
16 
 
 
17 
 
 
18 
 
 
19 
 
20 
 
 
 
 
21 
 
 
22 
 
 
 
23 
 
 
24 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
P 
 
 
N 
Visi.nya  
Mewujudkan tegaknya pengalaman ajaran 
Islam dalam setiap aspek kehidupan umat.  
Misi nya 
5. Membentk generasi Robbani yang cerdas, 
terampil, disiplin yang bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
6. Mengembangkan sikap kepedulian 
(khitmatul ummah), tanggung jawab dan 
komitmen (iltizam) bagi izzah Islam wal 
muslim. 
7. Mengembangkan sumber ekonomi produktif 
bermisi umat 
 
Untuk anak yang di Panti ada berapa 
jumlahnya pak ? 
 
Jumlah keseluruhan putra putri ada 25 orang, 
15 yang putri dan 10 yang putra 
 
Untuk yang tinggal disini dari umur berapa aja 
ya pak ? 
 
Yang tinggal disini dan diasuh disini mulai dari 
SD sampai SMA mbk.. 
 
Latar belakang yang tinggal di Panti apa saja 
ya pak ? 
 
Menyantuni kaum dhuafa, fakir miskin, dan 
yang utama adalah anak yatim. 
 
Apa saja kegiatan yang ada di panti pak ? 
 
Untuk hari-hari nya yaa kalau pagi sampai 
siang itu anak-anak sekolah, nanti sekitar 
ba’da ashar mereka mengikuti kegiatan yang di 
asrama. 
 
Kegiatan apa saja pak ? 
 
 
Setiap sore itu olahraga mbk, dan juga ada 
hafalan gitu dan seminggu sekali ada 
muhadoroh 
 
Bagaimana dengan kedisiplinan shalat disini 
pak ? 
 
kami disini mengharuskan anak asuh kami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah anak 
panti, dan juga 
latar anak panti.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan-
kegiatan di 
Panti Asuhan 
Nurul Huda 
Kartasura 
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25 
 
 
26 
 
 
 
 
 
27 
 
 
28 
 
29 
 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
P 
 
N 
 
untuk shalat tepat waktu dan berjamaah mbk, 
dan dikhususkan yang putra berjamaah di 
mesjid, sedangkan yang putri di tempat yang 
telah disediakan di asrama putri. 
 
Apakah measi ada yang melanggar atau tidak 
disiplin shalat pak ? 
 
masi ada yang melanggar dan tidak disiplin 
dala shalat mbk, seperti banyak nya alasan 
dari mereka, seperti banyak tugas sekolah, 
bangun kesiangan, atau tidak ada yang 
bangunin terutama pada shlat subuh 
 
Bapak sudah berapa tahun jadi kepala 
kepengasuhan di Panti ini pak ? 
 
Udah hampir 10 tahun mbk.  
 
Oohh..udah lumayan lama juga ya pak 
 
Iya mbk udah lamayan. 
 
Nggeh pak, itu saja pertanyaan saya terkait 
tentang Panti Nurul Huda disini, dan terima 
kasih banyak atas kesempatan bapak dan juga 
waktu luangnya.  
 
Iya mbk sama-sama.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
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Lampiran 6 : Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
(W2,N2) 
  
 Nama  :  Fauziyah  
 Jabatan  : Pembimbing sekaligus pengasuh di asarama Putri 
 Lokasi  : Kantor Panti Asuhan Nurul Huda Kartasura 
 Waktu  : Pukul 16.00 – Selesai  
 Hari  : Kamis, 16 Agustus 2018 
 Keterangan  : P = Peneliti  
  : N = Narasumber  
 
No Nama Transkrp Wawancara Tema 
1 
 
 
2 
 
3 
 
 
 
 
4 
 
5 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
 
 
7 
 
P 
 
 
N 
 
P 
 
 
 
 
N 
 
P 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
P 
 
Assalamualaikum  mbk, dengan mbk fauziyah 
yaa.. 
 
Waalaikumsalam mbk, iya mbk saya sendiri. 
 
Sebelumnya saya memperkenalkan diri saya. Saya 
mahasiswa IAIN Surakarta yang mau penelitian 
disini mbk, terkait dengan kedisiplinan diri yang 
ada disini.  
 
Iya mbk silahkan. 
 
Baik mbk langsung aja yaa mbk ke pertanyaan 
terkait masalah yang ada di panti ini, bagaimana 
masalah yang ada di panti asuhan ini khususnya 
untuk yang putri mbk ? 
 
Ya ada berbagai macam permasalahan yang 
dialami anak panti dan setiap anak memiliki 
permasalahan yang berbeda-beda. Karena kan 
sebelumnya mereka tinggal disini mereka tinggal 
dengan keluarga mereka otomatis kondisi latar 
belakangnya juga berbeda. 
 
Masalah kedisiplinan seperti apa yang ada di 
asrama putri sini mbk ? 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Latar belakang 
anak panti 
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8 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
10 
 
 
11 
 
 
 
12 
 
 
 
 
 
 
 
13 
 
 
14 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
16 
 
 
 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
ya untuk contoh masalahnya terkait kedisiplinan 
diri anak pantinya aja mbk seperti kebersihan 
dirinya sendiri, kebersihan asrama, kedisiplinan 
dalam shalat, dan juga disiplin untuk berbagai 
kegiatan yang ada di panti. 
 
Bentuk bimbingan seperti apa yang diberikan 
pembimbing terkait masalah kedisiplinan tersebut 
mbk ? 
 
Bentuk bimbingan yang diberikan itu bimbingan 
individu mbk. 
 
Bagaimana pelaksanaan bimbingan yang 
diberikan kepada anak panti terkait kedisiplinan 
diri anak panti  mbk ? 
 
Ya kalau pelaksanaan nya itu di kantor mbk, 
dengan memanggil anak tersebut ke kantor, 
disanalah kita ngobrol secara face to face ke anak 
tersebut, karena kita disini sistem nya 
mengayominya mbk jadi cara yang kami gunakan 
disini ya sama kayak kita menasehati keluarga 
kita sendiri.  
 
Bagaimana metode yang diberikan ketika anak 
tersebut tidak disiplin ? 
 
Semisal anak tersebut tidak disiplin dan 
melanggar aturan yang ada di panti, pertama kita 
panggil anak tersebut kemudian kita tanyakan 
kenapa dia seperti itu tetapi kita menanyakan nya 
dengan cara yang lembut, setelah dia 
menceritakan apa penyebab semuanya, barulah 
kita beri nasehat tetapi jika mengulangi lagi maka 
kita beri sanksi skor ke anak tersebut.  
 
Untuk skor tersebut diberikan ke setiap anak yang 
melanggar apa hanya sebagian saja yang 
dikenakan skor mbk ? 
 
Jadi skor itu jika anak tersebut mengulangi 
perbuatan yang sama, jadi hitungan skornya itu 
sampai 100 mbk, semisal skor dy melebihi dari 
100 maka anak tersebut kita kembalikan ke 
keluarganya. Jadi untuk skor melanggar 
kebersihan itu 10, skor jika tidak mengikuti 
kegiatan yang ada di asrama 20, dan untuk skor 
yang paling tinggi yaitu jika dia ketauan pacaran 
Permasalahan 
anak di Panti 
kedisiplinan diri 
anak Panti 
 
 
 
Bentuk 
bimbingan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
bimbingan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode 
bimbingan yang 
diberikan.  
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17 
 
 
 
 
18 
 
 
 
 
 
19 
 
 
20 
 
 
21 
 
 
22 
 
 
 
 
 
 
23 
 
 
24 
 
 
 
 
 
 
25 
 
26 
 
 
 
 
 
 
27 
 
 
 
P 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
 
P 
 
itu dikenakan 35 skor nya.  
 
Semisal anak yang sudah melebihi batas skor mbk 
tetapi dia tidak mempunyai keluarga sama sekali 
yatim piatu dan tidak memiliki tempat tinggal 
juga, itu bagaimana mbk ? 
 
Kalau kasus seperti itu kembali lagi kita tanyakan 
ke anak tersebut, masih mau sekolah apa tidak , 
jika masih mau sekolah maka kita rekomendasikan 
ke panti asuhan yang lain. Jadi kita lepas tangan 
begitu saja.  
 
Pada saat apa bimbingan itu dilakukan oleh 
pembimbing mbk ? 
 
Ya jika mereka melanggar aturan-aturan yang 
ada di panti mbk.  
 
Adakah faktor penghambat ketika diberikan 
bimbingan mbk ? 
 
Kalau faktor penghambat yaa itu mbk mereka 
dilatar belakangi keluarga yang berbeda-beda 
sifat yang berbeda dan juga karakter yang 
berbeda-beda pula, paling terhambat nya hanya 
sekedar penyesuaian dari kita saja dalam 
menangani karakter yang berbeda-beda tersebut.  
 
Untuk saat ini bagaimana dengan kedisiplinan 
diri khususnya untuk di putri mbk ? 
 
Untuk saat ini Alhamdulillah kedisiplinan diri nya 
sudah baik mbk, dikarenakan mereka juga sudah 
besar-besar jadi sudah mulai faham dan mengerti 
dengan dirinya sendiri. Dan mereka juga sadar 
akan kedisplinan diri itu bermanfaat buat dirinya 
sendiri.  
 
Apa  tujuannya diberika bimbingan tersebut mbk ? 
 
Ya tujuannya supaya menumbuhkan kesadaran 
diri kepada anak tersebut akan pentingnya 
kedisiplinan diri dari sekarang, dengan mereka 
sudah memiliki kedisiplinan yang baik maka nanti 
mereka sudah besar InsayaAllah kita percaya 
mereka akan menjadi orang yang sukses.  
 
Bagaimana harapannya untuk anak-anak yang 
ada di Panti ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor 
penghambat 
bimbingan 
 
 
 
 
 
 
 
Kedisiplinan diri 
anak panti sudah 
baik.  
 
 
 
 
 
 
Tujuan diberikan 
bimbingan.  
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28 
 
 
 
 
 
 
 
29 
 
 
 
 
 
 
30 
 
31 
 
32 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
 
 
 
N 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ya dengan adanya bimbingan disini, kami 
mengharapkan anak di Panti Asuhan Nurul Huda 
Kartasura kedisiplinan dirinya jauh lebih baik 
lagi dari sekarang dan lebih terarah hidupnya. 
Keadaan menjadi lebih dan 
berkecukupan,kebutuhan sekolah dan kebutuhan 
hidup lebih terjamin. 
 
Aamin saya doakan juga yang terbaik untuk anak-
anak disini mbk, baik mbk itu saja yang saya 
tanayakan terkait kedisiplinan diri dan juga 
bimbingan yang ada di panti ini, terima kasih 
banyak atas waktunya dan mohon maaf juga suda 
mengganggu jenengan.  
 
Iyaa mbk terima kasih kembali. 
 
Assalamualaikum  
 
Waalaikumsalam.  
 
Harapan untuk 
anak di Panti. 
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Lampiran 7 : Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
(W3,N3) 
  
 Nama  :  SS 
 Kelas : 1 SMK 
 Umur : 15 Tahun 
 Lokasi  : Teras Asrama Putri  
 Waktu  : Pukul 16.00 – Selesai  
 Hari  : Sabtu, 20 Agustus 2018 
 Keterangan  : P = Peneliti  
  : N = Narasumber  
 
No Nama Transkrip Wawancara Tema 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
 
5 
 
 
 
 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
P  
 
N 
 
P 
 
N 
 
 
P 
 
 
 
 
 
N 
 
P 
 
N 
 
P 
 
N 
 
Assalamualaikum dek. 
 
Waalaikumsalam mbak. 
 
Maaf sebelumnya mbk mengganggu waktunya. 
 
Iya mbk tidak apa-apa kebetulan ini juga lagi 
tidak ada kegiatan. 
 
Sebelum ke pertanyaan mbk memperkenalkan diri 
dulu ya, mbk Mahasiswa IAIN Surakarta  Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam yang sekarang 
sedang penelitian di Panti Asuhan Nurul Huda 
disini terkait kedisiplinan yang ada di panti sini. 
 
Ohh iya mbk 
 
Sudah lama tinggal di Panti ini dek ? 
 
Udah mbk, saya sudah dari kelas 6 SD. 
 
Aslinya dari mana dek ? 
 
Saya dari sukoharjo mbk 
 
Opening 
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11 
 
 
12 
 
 
 
13 
 
 
14 
 
 
 
15 
 
 
16 
 
 
 
 
 
17 
 
 
18 
 
 
 
 
 
 
 
19 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
 
 
21 
 
 
22 
P 
 
 
N 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
Awal mula masuk di panti ini atas kemauan 
sendiri apa disuruh orang tua dek ? 
 
Atas kemauan saya sendiri mbk,  supaya saya bisa 
lanjut untuk sekolah. Karena keluarga kurang 
mampu untuk menyekolahkan saya 
 
Sebelum kamu di asuh di Panti ini, bagaimana 
dengan kedisiplinan diri kamu ? 
 
Sebelum saya di asuh disini, saya masih jauh dari 
disiplin mbk apalagi disiplin dalam shalat, bahkan 
kadang shalat itu pas ketika ada mood aja.  
 
Selain belum disiplin dalam shalat apalagi yang 
belum disiplin dek ? 
 
Untuk awal-awal saya masuk sini hampir 
keseluruhan saya belum disiplin mbk, dari shalat, 
kebersihan asrama dan juga kebersihan saya 
sendiri, bahkan sering saya melanggar aturan-
aturan yang ada di asrama.  
 
Bagaimana proses bimbingan yang diberikan 
disini ? 
 
Bimbingan yang diberikan disini dengan cara 
dpanggil ke kantor kemudian disana dinasehati 
sama ustazah disini mbk, semisal kita salah atau 
melanggar aturan kita dipanggil sam ustazah 
kemudian ditanyai apa penyebabnya setelah itu 
barulah dinasehati untuk tidak berbuat kesalahan 
lagi.  
 
Semisal kamu sudah melanggar aturan yang ada 
di asrama atau kamu tidak disiplin, dan 
melanggar lagi apakah ada konsekuensinya. 
 
Ada mbk, disini kita semisal masih melanggar 
satu kali itu masih diberi nasehat, untuk kedua 
kalinya kita dikasi hukuman berupa hafalan, tapi 
semisal berikutnya melanggar lagi maka kita 
dikenakan skor. Batas skor nya itu 100 semisal 
lebih dari 100 maka orang tua nya dipanggil atau 
dipindahkan ke Panti lain.  
 
Untuk kamu sendiri udah berapa kali melanggar 
berapa kali dek ? 
 
Saya sudah lumayan banyak mbk lebih dari 5, 
 
 
 
 
 
 
 
Kedisiplinan diri 
sebelum di Panti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses 
bimbingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsekuensi jika 
tidak disiplin 
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23 
 
 
24 
 
 
 
 
 
25 
 
26 
 
 
27 
 
 
28 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
bahkan orang tua pernah dipanggil.  
 
Setelah kamu diberikan bimbingan disini, apa saja 
perubahan setelah diberikan bimbingan ? 
 
Banyak sekali perubahan mbk, terutama dalam 
shalat Alhamdulillah tidak perlu lagi di ingatkan 
ketika masuk waktu shalat, kemudian lebih 
disiplin dalam kebersihan yaitu kebersihan kamar 
dan asrama.  
 
Apa saja manfaat setelah diberikan bimbingan ? 
 
Manfaat nya saya jauh lebih baik mbk dan lebih 
rajin.  
 
Baik dek, mungkin cukup itu saja terima atas 
waktu nya ya.  
 
Iya mbk sama-sama 
 
 
 
 
 
Perubahan 
setelah diberikan 
bimbingan 
 
 
 
 
 
Manfaat setelah 
diberikan 
bimbingan. 
 
 
 
Closing.  
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Lampiran 8 : Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
(W4,N4) 
  
 Nama  :  NY 
 Kelas : 1 SMK 
 Umur : 15 Tahun 
 Lokasi  : Teras Asrama Putri  
 Waktu  : Pukul 14.00 – Selesai  
 Hari  : Sabtu, 20 Agustus 2018 
 Keterangan  : P = Peneliti  
  : N = Narasumber  
 
No Nama Transkrip Wawancara Tema  
1  
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
13 
P 
 
N 
 
P 
 
N 
 
P 
 
N 
 
P 
 
N 
 
P 
 
N 
 
P 
 
N 
 
P 
Assalamualaikum dek 
 
Waalaikumsalam mbk 
 
Lagi sibuk nggak ? 
 
Tidak mbk 
 
Boleh minta waktunya sebentar ? 
 
Iya mbk, boleh 
 
Dengan adek siapa namanya ? 
 
Saya  NY mbak, biasa dipanggil N 
 
Kelas berapa dek ? 
 
Kelas 1 SMK mbk 
 
Dimana SMK nya dek ? 
 
SMK Muhammadiyah mbk 
 
Udah lama tinggal di Panti dek ? 
Opening. 
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14 
 
 
 
 
15 
 
16 
 
 
 
17 
 
 
18 
 
 
 
 
19 
 
 
20 
 
 
 
 
21 
 
 
 
22 
 
 
 
 
 
 
23 
 
 
24 
 
 
 
25 
 
 
26 
 
N 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
Saya dari SD kelas 3 mbk, tapi itu masih bolak 
balik jadi belum menetap di asrama Panti. 
Mulai menetapnya kelas 6 SD dan sampai 
sekarang.  
 
Masuk Panti atas kemauan siapa dek ? 
 
Saya dimasukan sama ibu saya mbk, karena 
saya anak yatim makanya ibu saya memasukan 
k Panti agar bisa melanjutkan sekolah. 
 
Bagaimana kedisiplinan diri kamu sebelum 
masuk Panti ? 
 
Belum baik kedisiplinan diri saya mbk, jadi 
segala sesuatunya masih di atur sama ibuk 
saya. Dan kebersihan saya sendiri juga masi 
ketergantungan sama ibuk saya.  
 
Dan setelah masuk panti bagaimana dengan 
kedisiplinan diri kamu dek ? 
 
Awal-awal masih di panti saya bahkan masih 
belum disiplin mbk, solat sering telat dan 
jarang ikut solat tahajud, jarang ikut kegiatan 
yang ada di panti, belum disiplin dalam 
kebersihan.  
 
Dengan kamu belum disiplin seperti itu, 
bagaimana bentuk bimbingan yang diberikan 
dek ? 
 
Bimbingan nya itu, yaa segala sesuatunya 
diatur dari sini mbk, mulai dari bangun tidur 
dibangunin pakai bel, dan pas tengah malam 
juga dibangunin untuk shalat tahajud, 
kemudian dari kebersihan kita juga diberikan 
bimbingan sama ustazahnya disini.  
 
Semisal kamu tidak disiplin bagaimana bentuk 
bimbingannya dek ? 
 
Kita dipanggil sama ustazahnya dikantor mbk, 
dan disana kita dinasehati agar tidak 
melanggar lagi. 
 
Apa saja yang pernah kamu melanggar aturan 
yang ada di Panti ? 
 
Banyak mbk, pernah tidak disiplin kebersihan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kedisiplinan diri 
sebelum di Panti.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan yang 
diberikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsekuensi 
ketikatidak 
disiplin. 
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27 
 
 
28 
 
 
 
 
 
29 
 
 
30 
 
 
31 
 
32 
 
 
 
 
 
 
33 
 
 
34 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
kamar, kemudian kebersihan barang-barang 
pribadi saya, dan saya juga pernah dapat 
hukuman karena ketauan pacaran.  
Ketika tidak disiplin lagi bagaimana 
konsekuensinya yang kamu dapat ? 
 
Untuk pertama dinasehati, kedua kalinya 
dihukum dengan diberi hafalan, ketiga kalinya 
itu dikenakan skor mbk dan untuk selanjutnya 
dipanggil orang tua nya, dan jika masih 
melanggar maka akan dikeluarkan dari panti.  
 
Apakah ada perubahan setelah diberikan 
bimbingan oleh pengasuh panti ? 
 
Sekarang ini sudah jauh lebih disiplin mbk, 
daripada sebelumnya.  
 
Apa saja disiplin yang sudah kamu dapat dek.  
 
Disiplin shalat  Alhamdulillah jauh lebih baik 
mbk, kemudian kebersihan diri dan juga 
kerapihan kamar sendiri.  
Saya sudah rajin lagi dalam mengikuti 
berbagai kegiatan mbk, dan sudah jarang 
dihukum atau dipanggil lagi sama pembimbing.  
 
Baik dek, cukup itu saja. Terima kasih banyak 
waktu nya. 
 
Nggeh mbk sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perubahan setelah 
diberikan 
bimbingan.  
 
 
 
Kedisiplinan diri 
setelah diberi 
bimbingan.  
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Lampiran 9 : Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA 
(W5,N5) 
  
 Nama  :  AP 
 Kelas : 2 SLTP 
 Umur : 13 Tahun 
 Lokasi  : halaman  Asrama Putri  
 Waktu  : Pukul 09.00 – Selesai  
 Hari  : Sabtu, 23  Agustus 2018 
 Keterangan  : P = Peneliti  
  : N = Narasumber  
 
No Nama Transkrip Wawancara Tema 
1 
 
2 
 
 
3 
 
 
4 
 
 
5 
 
6 
 
 
7 
 
 
8 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
P 
 
N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
Assalamualaikum dek, gimana kabarnya ? 
 
Waalaikumsalam mbk, Alhamdulillah baik 
mbk. 
 
Maaf menganggu waktunya yaa, sekarang 
lagi sibuk apa dek ? 
 
Ini sedang santai aja mbk, kebetulan hari ini 
libur. 
 
Udah lama tinggal di panti dek ? 
 
Saya belum terlalu lama mbk, sekitar baru 6 
bulanan.  
 
Setelah 6 bulan disini apa yang kamu rasakan 
hidup di panti dek ? 
 
Awalnya saya tidak terlalu nyaman, karena 
serba rame mbk, dan juga agak kaget dengan 
aturan-aturan yang ada disini. Semisal shalat 
tahajud setiap malam. Tapi lama-lama 
Alhamdulillah saya sudah terbiasa.  
 
Opening  
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9 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
 
 
12 
 
 
 
 
 
13 
 
14 
 
 
15 
 
 
16 
 
 
 
 
 
17 
 
 
 
18 
 
 
 
19 
 
 
20 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
Sebelum kamu masuk panti bagaimana 
dengan kedisiplinan diri kamu dek ?  
 
Sebelum saya masuk disini saya sudah dididik 
mbah saya karena orang tua saya sudah tidak 
ada.saya dari kecil sudah dididik disiplin oleh 
mbah saya, terutama disiplin dalam shalat. 
Jadi pas sudah masuk panti saya tidak terlalu 
kaget, hanya saja pas awal-awal kurang 
nyaman karena rame dan serba ngantri.  
 
Pernah tidak selama kamu di panti disni 
kamu melanggar aturan atau kamu tidak 
disiplin ? 
 
Pernah mbk, pas itu saya tidak disiplin dalam 
kebersihan asrama,yaitu piket kamar 
mandi.ketika itu saya hanya kelupaan kalau 
jadwal piket saya hari itu. Jadinya saya 
dipanggil oleh ustazah.  
 
Bimbingan apa yang diberikan pengasuh ? 
 
Bimbingan yang diberikan secara pribadi 
mbk.jadi dipanggil perorang gitu 
 
Bagaimana bentuk bimbingan yang diberikan 
di panti ? 
 
Bentuk bimbingannya kita dipanggil ustazah 
keruangan nya mbk, disana 
ustazah/pembimbing meminta keterangan 
terkait dengan masalah mbk. Kemudian saya 
dinasehati dan juga dikasi solusi. 
 
Setelah diberikan bimbingan, apakah ada 
konsekuensinya jika kamu melanggar atau 
tidak disiplin lagi ? 
 
Ada mbk, nanti semisal melanggar lagi akan 
dikasi hukuman berupa hafalan, dan jika 
terulang lagi akan dikenakan skor.  
 
Apakah ada perubahan setelah diberikan 
bimbingan ? 
 
Alhamdulillah ada mbk, karena saya disini 
paling kecil jadi saya diayomi kakak-kakak 
panti lainya dan juga membantu saya terkait 
dengan kebersihan.  
 
 
 
Kedisiplinan diri 
sebelum di Panti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan yang 
diberikan. 
 
 
 
 
 
 
Bentuk 
bimbingan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsekuensi 
ketika tidak 
disiplin.  
 
 
 
 
Perubahan setelah 
diberikan 
bimbingan.  
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21 
 
22 
 
 
 
23 
 
 
 
 
24 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
P 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
Apa saja manfaat setelah diberikan 
bimbingan di Panti ? 
Saya lebih bersih lagi dalam kebersihan 
lemari saya mbk, dan jadi lebih baik lagi dari 
sebelumnya.  
 
Baik dek, cukup itu saja dan terima kasih 
banyak sudah mau bercerita sama mbk, 
semoga dengan kamu tinggal disini kamu 
menjadi anak yang sukses.  
 
Iya mbk, terima kasih kembali mbk.  
 
 
 
 
Manfaat setelah 
diberikan 
bimbingan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82 
 
Lampiran 10 : Daftar Riwayat Hidup  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
 
A. Identitas Diri  
Nama Lengkap  : Asnaria Wulandari  
NIM    : 141221175 
Tempat Lahir   : Tanjung Samak, RIAU. 
Tanggal Lahir  : 32 Desember 1994 
Alamat   : Perumnas Barean, Ploso, Pacitan 
 
B. Riwayat Pendidikan  
1. SDN 017 Pekan Tua Riau lulus Tahun 2006 
2. Tsanawiyah Ponpes Al-Muslimun Seikijang, Riau lulus tahun 2009 
3. Aliyah Ponpes Al-Muslimun seikijang, Riau lulus tahun 2013 
4. IAIN Surakarta lulus tahun 2018 
 
 
 
Surakarta, 04 Maret 2019 
 
        Penulis, 
 
                                                                                                    Asnaria Wulandari 
 
 
 
